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Henny Widayati, 2020. Pengembangan LKPD Berbasis Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) Materi Segiempat Kelas VII E SMP Negeri 2 
Ngemplak. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan 
Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengetahui bagaimana 
mengembangkan LKPD berbasis HOTS pada materi segiempat kelas VII E SMP 
Negeri 2 Ngemplak, (2) mengetahui kualitas LKPD berbasis HOTS pada materi 
segiempat kelas VII E SMP Negeri 2 Ngemplak ditinjau dari segi kevalidan dan 
efektifitasnya. 
Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 
Research and Development (R&D) dengan model 4D yang dikembangkan oleh 
Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974). Tahapan model 4D adalah: (1) tahap 
pendefinisian (define), (2) tahap perancangan (design), (3) tahap pengembangan 
(develop), (4) tahap penyebaran (disseminate). Pada penelitian ini hanya sampai 
tahapan pengembangan (develop). Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis secara kualitatif untuk data yang 
didapatkan dari wawancara, observasi serta kuesioner penggunaan LKPD dari 
sekolah sedangkan analisis secara kuantitatif untuk data yang didapatkan dari 
validasi ahli dan kuesioner respon peserta didik setelah menggunakan LKPD. 
Hasil dari penelitian ini adalah kualitas LKPD yang dirancang ditinjau dari 
segi kevalidan mendapatkan hasil sangat baik dengan rata-rata 4,49 dari 5. 
Sedangkan ditinjau dari segi efektifitas berdasarkan kuesioner respon peserta didik 
setelah menggunakan LKPD didapatkan hasil baik dengan persentase sebesar 
72,22% sehingga LKPD layak digunakan sebagai bahan ajar. 







Henny Widayati, 2020. Development of Student Worksheets (LKPD) 
based on Higher Order Thinking Skills (HOTS) Quadrilateral Materials for class 
VII E in State Junior high school 2 of Ngemplak. Thesis. Mathematics Education 
Study Program, Department of Mathematics and Natural sciences, Faculty of 
teacher training and education, Sanata Dharma University, Yogyakarta.  
The purpose of this research is: (1) to know how to develop a HOTS based 
on LKPD in the class of quadrilateral material for class VII E of State Junior high 
school 2 of Ngemplak, (2) to know the quality of HOTS based on LKPD in the class 
of quadrilateral material for class VII E of State Junior high school 2 of Ngemplak  
is reviewed in terms of validity and effectiveness.  
This study used a method of Research and Development (R&D) with 4D 
model developed by Thiagarajan, Semmel, and Semmel (1974). The stages of the 
4D model are: (1) The definition stage (define), (2) The design level ( design), (3) 
The development stage (develop), (4) The deployment stage (disseminate). In this 
study, research was conducted up to the stage of development (develop). The data 
analysis techniques used are qualitative and quantitative analysis.   
The result of this research shows the quality of the designed LKPD. In terms 
of validity, the quality of LKPD gets excellent results with an average of 4.49 out 
of 5. While in terms of its effectiveness, LKPD quality is getting good results with a 
percentage of 72.22%. The effectiveness is seen based on the questionnaire os 
student’s response after using student worksheet. So, LKPD deserves to be used as 
a teaching material. 
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A. Latar Belakang 
Pemerintah Indonesia selama ini sedang gencar dalam melakukan 
perbaikan diberbagai sektor, salah satunya adalah sektor pendidikan. 
Perbaikan yang dilakukan dalam sektor pendidikan adalah dengan 
diterapkannya kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013, pembelajaran 
ditekankan berpusat pada peserta didik. Pada Permendikbud no. 22 tahun 
2016 tentang Standar Proses dikatakan bahwa berpusat pada peserta didik 
artinya pembelajaran dapat mendorong semangat untuk belajar, motivasi 
belajar, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, serta kemandirian diri. 
Perbaikan ini dilakukan bukan tanpa alasan, pemerintah sedang 
memberikan bekal pada peserta didik dengan keterampilan abad ke-21 
sehingga peserta didik mampu bersaing di tengah masyarakat global dan 
tuntutan perubahan. 
Dalam proses perbaikan ini, banyak hal yang perlu pemerintah 
perhatikan, salah satunya adalah ketersediaan buku pedoman pembelajaran. 
Buku pedoman sangat penting dalam pembelajaran karena digunakan 
sebagai referensi materi pembelajaran oleh peserta didik. Pemerintah sendiri 
telah menyediakan buku pedoman yang sesuai dengan kurikulum 2013 dan 
telah didistribusikan ke sekolah-sekolah. Namun, karena dirasa buku yang 
diberikan masih kurang untuk mendukung pembelajaran, maka guru juga 
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk pembelajaran. 
Hendro Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis (dalam Salirawati, 2010) 
mengungkapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan media 
yang digunakan dalam pembelajaran agar meningkatkan aktivitas peserta 
didik selama proses belajar mengajar. Sedangkan menurut Widjajanti(2008) 





belajar dalam kegiatan pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru, 
dengan guru sebagai fasilitatornya. 
Dalam praktiknya, LKPD yang biasa digunakan adalah LKPD yang 
diproduksi oleh penerbit. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Adi (2016) didapatkan bahwa LKPD yang diproduksi penerbit digunakan 
sebagai sumber utama dalam proses pembelajaran karenaa dirasa lebih 
praktis dan lengkap dibandingkan buku paket. Tersedianya berbagai soal 
dinilai dapat melatih kemandirian belajar peserta didik. Akan tetapi, peserta 
didik masih mengalami adanya hambatan dalam memahami materi 
pelajaran meskipun sudah ada LKPD. Hal tersebut dikarenakan kalimat 
yang digunakan kurang komunikatif sehingga kurang memberikan rasa 
penasaran terhadap materi yang dijelaskan. Selain itu, karena materi yang 
tertulis dalam LKPD sangat singkat membuat peserta didik kurang mengerti 
dengan maksud materi. Akibatnya peserta didik hanya menghafal materi 
atau rumus bukan mengerti materi atau rumus yang ada. Di dalam LKPD 
juga tidak terdapat kegiatan yang mendukung peserta didik untuk mengasah 
keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills 
(HOTS). 
Thomas dan Thomas (2009, dalam Nugroho, 2019) mengungkapan 
HOTS adalah cara berpikir yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
menghafal fakta, mengungkapkan fakta ataupun menerapkan suatu rumus. 
Sedangkan menurut Teaching Knowledge Test Cambridge English The 
University of Cambridge (2015, dalam Nugroho, 2019) HOTS merupakan 
keterampikan kognitif peserta didik yang dapat diperoleh dari ajaran guru. 
Keterampilan yang dimaksudkan mencakup memikirkan serta membuat 
keputusan terkait suatu hal, menyelesaikan masalah, berpikir kreatif serta 
menentukan keuntungan maupun kerugian dari suatu hal. Berdasarkan 
Taksonomi Bloom hasil revisi, 2001 (Nugroho, 2019) kemampuan kognitif 
dibedakan menjadi 6 level, yaitu mengingat (to remember), mengerti (to 





mengevaluasi (to evaluate) dan mengkreasi (to create). Kemampuan 
berpikir tersebut dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu keterampilan 
berpikir tingkat rendah (Lower Order Thinking Skills) dan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills). Kemampuan berpikir 
tingkat rendah meliputi mengingat (C-1), memahami (C-2) dan menerapkan 
(C-3) sedangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi menganalisis 
(C-4), mengevaluasi (C-5) dan mengkreasi (C-6). Perserta didik perlu 
dibiasakan untuk memecahkan suatu masalah serta diajak untuk 
menganalisis dan mengkreasi adalah cara agar kemampuan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik dapat dicapai. 
Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika 
kelas VII E di SMP Negeri 2 Ngemplak ditemukan permasalahan, yaitu 
guru menggunakan LKPD yang disusun oleh penerbit dan hanya sesekali 
membuat LKPD. Materi yang ada pada LKPD kurang mengajak peserta 
didik untuk berpikir tingkat tinggi. Selain itu, penulis memberikan tes yang 
berjumlah dua soal dengan indikator soalnya adalah (1) 
menginterpretasikan permasalahan yang dikaitkan dengan bilangan pecah 
dan (2) menginterpretasikan suatu permasalahan dengan menggunakan 
konsep himpunan. Berdasarkan tes yang telah dilakukan, didapatkan : 
Tabel 1.1  Persentase hasil tes kemampuan berpikir tingkat tinggi 
No. Soal 1*) 2*) 3*) 4*) 5*) 
1 0% 5,71% 8,57% 45,71% 40,00% 
2 0% 42,86% 0% 51,43% 5,71% 
Rata-rata 0% 24,29% 4,29% 48,57% 22,86% 
*) keterangan : 
1. Persentase jawaban tepat disertai dengan langkah kerja yang 
tepat. 
2. Persentase jawaban tepat disertai dengan langkah kerja yang 
tidak tepat. 






4. Persentase jawaban tidak tepat disertai dengan langkah kerja 
tidak tepat. 
5. Persentase jawaban tidak tepat serta tidak disertai langkah 
kerja. 
Dari data hasil tes di atas, didapatkan bahwa keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS) peserta didik kurang, dilihat dari rata-rata presentase 
peserta didik yang mampu menjawab dengan tepat disertai dengan langkah 
kerja yang tepat adalah 0% yang artinya dari peserta didik yang 
mengerjakan soal tersebut tidak ada yang menjawab dengan tepat beserta 
dengan langkah kerja yang tepat. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis ingin melakukan 
penelitian tentang Pengembangan LKPD Berbasis Higher Order Thinking 
Skills (HOTS) pada materi segiempat kelas VII dengan harapan LKPD yang 
disusun dapat membantu peserta didik mengasah kemampuan berpikir 
tingkat tinggi mereka sehingga peserta didik tidak lagi merasa kesulitan jika 
dihadapkan dengan persoalan yang membutuhkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi serta siap bersaing di tengah masyarakat global. Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti, guru Matematika mengungkapkan 
bahwa setiap tahun peserta didik mengalami kesulitan pada materi 
segiempat karena banyak keluar soal cerita berkaitan dengan segiempat. 
Oleh sebab itu, penulis memilih materi segiempat dalam penelitian ini. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
rumusan  masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) 
matematika berbasis higher order thinking skills (HOTS) pada materi 
segiempat kelas VII E SMP Negeri 2 Ngemplak dengan model 4D? 
2. Bagaimana kualitas lembar kerja peserta didik (LKPD) matematika 





kelas VII E SMP Negeri 2 Ngemplak ditinjau dari segi kevalidan dan 
efektivitasnya ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana proses mengembangkan lembar kerja 
peserta didik (LKPD) matematika berbasis higher order thinking skills 
(HOTS) pada materi segiempat kelas VII E di SMP Negeri 2 Ngemplak. 
2. Untuk mengetahui kualitas lembar kerja peserta didik (LKPD) 
matematika berbasis higher order thinking skills (HOTS) pada materi 
segiempat kelas VII E di SMP Negeri 2 Ngemplak ditinjau dari segi 
kevalidan dan efektifitasnya. 
D. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) ditinjau dari segi kevalidan dan keefektifan dengan subjek dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VII E SMP Negeri 2 Ngemplak. 
E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Peneliti akan mengembangkan LKPD berbasis berpikir tingkat tinggi. Pada 
LKPD akan ada kegiatan dan latihan soal yang mengajak peserta didik untuk 
mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi segiempat. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat bagi : 
1. Peserta didik, diharapkan peserta didik dapat mengasah kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. 
2. Guru, untuk masukan mengembangkan LKPD untuk mengembangkan 





3. Peneliti, untuk menumbuhkan pengetahuan agar setelah lulus dan 
menjadi guru dapat diterapkan dalam mengembangkan LKPD berbasis 
berpikir tingkat tinggi. 
G. Penjelasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahan dan penafsiran yang berbeda tentang istilah 
yang digunakan dalam penelitian, peneliti memberikan batasan istilah 
sebagai berikut : 
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembar kerja yang berisi 
tugas dan petunjuk dimana dalam penyajiannya masih memperhatikan 
kriteria penulisan, grafik dan hierarki materi. 
2. Kualitas LKPD merupakan penilaian mutu suatu LKPD dari segi 
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Pada penelitian ini, LKPD 
dikatakan berkualitas dilihat dari segi kevalidan dan efektifitasnya. 
LKPD dikatakan valid berdasarkan penilaian dari para ahli. LKPD 
dikatakan efektif dilihat dari respon peserta didik. 
3. Berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang 
dalam memahami, menyimpulkan, menghubungkan fakta dengan 
konsep lain serta mampu membuat asumsi, memecahkan masalah serta 
berargumen dengan baik berdasarkan fakta dan asumsi yang didapat. 









A. Research and Development 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori penelitian dan 
pengembangan (research and development) atau yang biasa disebut R&D. 
Borg & Gall (2003) menjelaskan penelitian pengembangan di pendidikan 
merupakan suatu model pengembangan berbasis industri dengan hasil yang 
ditemukan pada penelitian tersebut digunakan untuk merancang produk 
pembelajaran yang selanjutnya diuji cobakan di lapangan, di evaluasi, serta 
di perbaiki sehingga didapatkan produk yang memenuhi standar, yaitu 
efektif, efisien, dan berkualitas.  
1. Efektif dimaksudkan bahwa produk yang sudah dirancang sesuai 
dengan kriteria/indikator yang sudah ditetapkan sebelumnya. 
2. Efisien, artinya dibandingkan dengan produk sebelumnya, 
produk yang dikembangkan lebih hemat, lebih singkat serta 
lebih ringan dalam mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
3. Berkualitas, dimaksudkan dengan produk harus memenuhi 
syarat/standar yang sudah ditentukan. 
Borg & Gall dalam bukunya yang berjudul Educational Reasearch 
mengungkapkan bahwa terdapat 4 ciri utama pada penelitian R&D adalah 
sebagai berikut. 
1. Penelitian awal (pendahuluan) 
Penelitian awal ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah 
yang ada, langkah apa yang harus diambil serta mencari apa 
yang sudah ditemukan pada penelitian lain terkait dengan 
produk yang akan dikembangkan. 
2. Pengembangan produk 






3. Uji coba lapangan 
Uji coba lapangan dilakukan pada kondisi yang disesuaikan 
situasi nantinya saat produk akan digunakan. 
4. Revisi 
Revisi dilakukan guna untuk memperbaiki kelemahan produk 
berdasarkan penemuan saat uji coba lapangan. 
 
Terdapat berbagai macam model penelitian R&D seperti model 
Kemp, ADDIE, 4D, Plomp, Borg and Gall, dan masih banyak lagi. Model-
model pada penelitian R&D ini digunakan sesuai dengan tujuan 
penelitiannya, yaitu akan mengembangkan apa. Dalam mengembangkan 
bahan ajar, seorang peneliti dapat menggunakan model Borg and Gall, 
ADDIE, maupun 4D. Selain itu, model Plomp dapat digunakan untuk 
pengembangan kurikulum. Sedangkan model Kemp dapat digunakan untuk 
pengembangan desain pembelajaran. 
Pada penelitian ini akan menggunakan model 4D yang dikemukakan 
oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974). Berikut adalah perbedaan 
dari model Borg and Gall, ADDIE dan 4D. 
Tabel 2.1 Perbedaan model Borg and Gall, ADDIE, dan 4D 
 Borg and Gall ADDIE 4D 
Tahapan 
Memiliki sepuluh tahap 
yang harus dilewati dalam 
penelitian, yaitu (1) 
penelitian dan 
pengumpulan data, (2) 
perencanaan penelitian, 
(3) pengembangan desain, 
(4) uji coba lapangan 
awal, (5) merevisi hasil uji 
coba, (6) uji coba 
lapangan, (7) revisi hasil 
uji coba lapangan, (8) uji 
kelayakan, (9) revisi 




tahap yang harus 
dilewati dalam 
penelitian, yaitu 





















Model 4D dipilih karena lebih sederhana dibandingkan dengan 
model Borg and Gall dan ADDIE. Meskipun inti dari model 4D dan ADDIE 
sama namun beberapa tahap yang ada pada ADDIE menjadi satu di 4D, 
yaitu tahap implementasi dan evaluasi yang ada pada ADDIE menjadi satu 
pada tahap pengembangan di 4D. Hal tersebut dikarenakan kegiatan 
implementasi produk, evaluasi serta revisi selalu disertakan dalam tahapan 
pengembangan dilihat dari pertimbangan rasional (Mulyantiningsih, 2011). 
Berikut adalah uraian dari tahapan model 4D. 
1. Tahap pendefinisian (define) 
Pada tahap pendefinisian bertujuan untuk menentukan serta 
mendeskripsikan syarat pembelakaran. Berikut adalah lima 
langkah pokok pendefinisian. 
a. Analisis ujung depan 
Analisis ini bermaksud untuk memunculkan serta 
menentukan masalah dasar yang didapatkan selama 
pembelajaran sehingga perlu adanya pengembangan 
bahan ajar. 
b. Analisis peserta didik 
Kegiatan ini adalah melakukan telaah karakteristik 
peserta didik yang cocok dengan pengembangan 
perangkat pembelajaran. 
c. Analisis tugas 
Tahap ini bertujuan untuk mengenali keterampilan 
utama yang akan ditelaah oleh peneliti. Selanjutnya 
dianalisis kedalam himpunan keterampilan tambahan 
yang bisa jadi dibutuhkan. 
d. Analisis konsep 
Tahap ini bertujuan untuk mengenali konsep pokok 
yang akan diajarkan, disusun secara hierarki, dan 






e. Perumusan tujuan pembelajaran 
Pada tahap ini, langkah yang dilakukan adalah 
merangkum hasil yang diperoleh pada langkah analisis 
konsep dan analisis tugas. Tujuannya adalah untuk 
memutuskan perilaku objek penelitian. Kumpulan objek 
tersebut dijadikan dasar dalam menyusun serta 
merancang perangkat pembelajaran. 
2. Tahap perencanaan (design) 
Pada tahap ini, bertujuan untuk merancang protoype 
perangkat pembelajaran. Pada tahap perencanaan dibagi menjadi 
empat langkah. Empat langkah tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Penyusunan tes acuan patokan 
Tes acuan patokan menghubungkan antara tahap 
pendefinisian (define) dengan tahap perancangan 
(design). Tes ini disusun bersumber pada spesifikasi 
tujuan pembelajaran serta analisis peserta didik, 
selanjutnya dibuat kisi-kisi hasil belajar. 
b. Pemilihan media yang sesuai tujuan 
Agar penggunaan bahan ajar untuk pembelajaran di 
kelas lebih optimal, diperlukan pemilihan media sebelum 
melakukan pengembangan bahan ajar. 
c. Pemilihan format 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menyusun isi 
pembelajaran, menentukan strategi, pendekatan, metode 
pembelajaran serta sumber belajar. 
d. Rancangan awal 
Rancangan awal adalah perangkat pembelajaran 








3. Tahap pengembangan (develop) 
Tujuan pada tahap ini adalah mendapatkan perangkat 
pembelajaran yang sudah diperbaiki sesuai dengan saran 
ahli/pakar. Kegiatan pada tahap ini meliputi: 
a. Validasi produk yang dilakukan ahli beserta perbaikan. 
b. Simulasi, yaitu memperagakan rencana pengajaran. 
c. Uji coba terbatas dilakukan dengan peserta didik yang 
sebenarnya. 
Dasar revisi yang digunakan adalah hasil tahap (b) dan (c). 
Langkah setelahnya dilakukan uji coba lanjutan sesuai dengan 
kelas sesungguhnya.  
4. Tahap penyebaran (disseminate) 
Tahap ini bertujuan untuk mengenalkan produk yang telah 
dikembangkan agar dapat diterima oleh berbagai kalangan. 
Penyebaran dapat dilakukan dengan menerapkan produk yang 
dikembangkan di kelas lain agar dapat mengetahui efektifitas 
penggunaan produk selama kegiatan pembelajaran. Tujuan 
dilakukan hal tersebut adalah agar mendapatkan saran, 
perbaikan, penilian sehingga produk yang dikembangkan dapat 
sempurna dan siap digunakan oleh pengguna.  
B. Bahan Ajar 
Bahan ajar menurut Pannen (dalam Sadjati, 2012) merupakan materi 
pelajaran yang dibuat oleh guru secara terstruktur serta digunakan selama 
proses pembelajaran. Sedangkan Sadjati (2012) mengungkapkan bahan ajar 
merupakan satu produk yang spesifik dan memiliki ciri khas. Ciri khas yang 
dimaksud adalah bahan ajar digunakan dalam pembelajaran tertentu 
sehingga pengguna dari bahan ajar ini merupakan audensi yang mengikuti 
pembelajaran tersebut. Spesifik dimaksudkan bahwa bahan ajar yang telah 
disusun ini memiliki tujuan untuk dicapai serta audiensi tertentu. Depdiknas 





yang dibuat secara terstruktur yang selanjutnya digunakan pendidik ataupun 
instruktur dalam melangsungkan kegiatan pembelajaran sehingga tercipta 
suasana untuk belajar. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa bahan ajar merupakan materi pembelajaran yang disusun secara khas 
dan spesifik untuk membantu ketercapaian suatu tujuan pembelajaran. 
1. Jenis Bahan Ajar 
Bahan ajar terbagi menjadi dua jenis,yaitu cetak dan 
noncetak(Sadjati, 2012). Berikut adalah jenis-jenisnya. 
a. Bahan ajar cetak seperti lembar kerja, modul serta handout. 
b. Bahan ajar noncetak seperti overhead transparencies (OHT), 
video, display, realia, audio, bahan ajar yang dibuat dari barang 
sederhana. 
2.  Pengembangan Bahan Ajar 
Dalam menyusun bahan ajar, guru tidak sembarangan dalam 
menentukan isinya, terdapat beberapa langkah yang harus dilalaui 
sebelum bahan ajar digunakan. Langkah-langkah mengembangkan 
bahan ajar  menurut Sadjati (2012) sebagai berikut. 
a. Analisis 
Proses  analisis dimaksudkan untuk mengidentifikasi peserta 
didik yang berkaitan dengan kemampuan serta tingkat 
penguasaan peserta didik pada suatu mata pelajaran yang akan 
diberikan. Tahap ini bermanfaat untuk menentukan jenis dari 
bahan ajar yang akan dikembangkan serta mengarahkan pada 
rencana yang tepat untuk menyampaikan materi. 
b. Perancangan 
Setelah melakukan analisis dan menentukan jenis bahan ajar 
serta strategi yang digunakan, langkah selanjutnya adalah 
merumuskan tujuan pembelajaran, mengembangkan konsep 







Di tahap ini bahan ajar sudah mulai dikembangkan dengan 
melengkapi bahan yang sudah disusun dalam tahap perancangan. 
d. Evaluasi dan revisi 
Setelah bahan ajar dikembangkan, perlu dilakukan evaluasi 
guna untuk mendapatkan tanggapan dari berbagai pihak terkait 
bahan ajar yang sudah dikembangkan. Evaluasi yang dilakukan 
untuk mengetahui efektivitas dari bahan ajar tersebut. Sadjati 
(2012) mengungkapkan 4 cara untuk mengevaluasi bahan ajar, 
yaitu: 
1) Telaah oleh ahli materi 
Telaah oleh ahli materi artinya pengembang meminta 
pendapat dari rekan sejawat ataupun ahli materi (pakar 
bidang ilmu) mengenai bahan ajar berdasarkan segi 
ketepatan cakupan materi serta validitas keilmuan. 
2) Uji coba satu-satu 
 Uji coba satu-satu adalah dengan meminta salah 
seorang peserta didik yang akan menjadi sasaran utama 
pengguna bahan ajar untuk membaca serta belajar 
menggunakan bahan ajar yang sudah dikembangkan. 
Selanjutnya pengembang mengidentifikasi kesulitan yang 
dialami oleh peserta didik selama menggunakan bahan ajar 
serta meminta komentar peserta didik terkait bahasa, 
ilustrasi, tingkat kesukaran, tampilan, keterbacaan dari bahan 
ajar yang dikembangkan. 
3) Uji coba kelompok kecil 
Uji coba kelompok kecil adalah dengan meminta 
beberapa dari peserta didik yang menjadi sasaran utama 
pengguna bahan ajar untuk membaca serta belajar 
menggunakan bahan ajar. Selanjutnya pengembang 





selama menggunakan bahan ajar serta meminta komentar 
peserta didik terkait bahasa, ilustrasi, tingkat kesukaran, 
tampilan, keterbacaan dari bahan ajar yang dikembangkan. 
4) Uji coba lapangan 
Uji coba lapangan ini biasanya dilakukan pada 
sekelompok peserta didik atau satu kelas. Mereka mengikuti 
kegiatan pembelajaran menggunakan bahan ajar yang sudah 
dikembangkan. Kegiatan belajar ini disesuaikan dengan 
rancangan pembelajaran yang sudah dibuat. Tujuan dari 
kegiatan uji coba ini adalah untuk mengetahui informasi 
terkait dengan (1) ketersesuaian capaian pembelajaran di 
kelas dengan rancangan yang disusun, (2) tanggapan peseta 
didik terhadap bahan ajar yang sudah dikembangkan, serta 
(3) tanggapan peserta didik terkait dengan proses 
pembelajaran yang dilalui. 
Setelah dilakukan evaluasi, selanjutnya dilakukan revisi pada 
bahan ajar sesuai dengan tanggapan-tanggapan yang sudah 
didapatkan dan sekiranya bahan ajar tersebut perlu diperbaiki 
serta memberikan sedikit penyesuaian pada bagian bahan ajar 
yang lain agar didapatkan bahan ajar yang utuh serta terpadu 
setelah dilakukan perbaikan. 
C. Lembar Kerja Peserta Didik 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) termasuk kedalam jenis bahan 
ajar cetak. Widjajanti (2008) menyampaikan bahwa LKPD adalah salah satu 
sarana untuk belajar dalam kegiatan pembelajaran yang dapat 
dikembangkan oleh guru, dengan guru sebagai fasilitatornya. Sejalan 
dengan itu, Akhyar dan Mustain (dalam Adi, 2016) mengatakan bahwa 
LKPD adalah suatu materi ajar yang sudah diketahui peserta didik sehingga 
diharapkan LKPD dapat membantu peserta didik untuk mempelajari materi 





pedoman melakukan kegiatan yang disajikan secara lembaran serta 
ditujukan untuk peserta didik agar mempermudah peserta didik dalam 
memperoleh pengetahuan serta keterampilan yang perlu dikuasai. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa LKPD 
merupakan salah satu sarana untuk belajaran yang berupa lembaran-
lembaran dimana lembaran tersebut berisi materi ajar yang betujuan untuk 
memberikan pengetahuan serta keterampilan yang berkaitan dengan materi. 
Prastowo (2014) mengungkapkan empat langkah dalam 
mengembangkan LKPD. Empat langkah tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Menentukan tujuan pembelajaran 
Menentukan tujuan pembelajaran ini mengacu pada standar 
kompetensi serta kompetensi dasar yang sudah ada. Setelah 
mengetahui standar kompetensi dan kompetensi dasarnya, 
disusun tujuan dari pembelajaran yang akan diperoleh. 
Selanjutnya adalah menetapkan desain LKPD berdasarkan 
tujuan pembelajaran. Dalam menetapkan desain yang perlu 
diperhatikan adalah ukuran baik ukuran huruf maupun kertas, 
pemberian nomor pada halaman, kepadatan halaman, serta 
kejelasan. 
2. Mengumpulkan materi 
Mengumpulkan materi pada tahap ini dimaksudkan untuk 
menentukan pokok-pokok apa saja pada materi tersebut yang 
akan dituliskan pada LKPD serta kegiatan atau tugas seperti apa 
yang akan dituangkan pada LKPD. Pengembang juga perlu 
memperhatikan materi serta kegiatan atau tugas yang dipilih 
sejalan dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. 
Selain itu, agar peserta didik lebih paham perlu diberikan 







3. Penyusunan unsur-unsur atau elemen 
Hasil pada tahap satu dan tahap dua diintegrasikan sehingga 
dihasilkan LKPD yang diharapkan pada tahap penyusunan 
unsur-unsur ini. 
4. Pemeriksaan dan penyempurnaan 
LKPD yang sudah disusun pada tahap tiga perlu dicek oleh 
ahli untuk mengetahui kelayakan LKPD yang dikembangkan 
berdasarkan syarat yang sudah diuraikan di bawah ini. 
Permendikbud No. 71 tahun 2013 yang mengatur tentang buku teks 
pelajaran dan buku panduan guru untuk pendidikan dasar dan menengah, 
disebutkan bahwa sebelum digunakan, suatu bahan ajar perlu ditentukan 
layak atau tidaknya bahan ajar tersebut digunakan. Kriteria kelayakan suatu 
bahan ajar terbagi menjadi empat aspek kelayakan, yaitu kelayakan isi, 
bahasa, penyajian, serta grafika. Uraian dari empat aspek kelayakan 
menurut Muljono (2007) adalah sebagai berikut. 
1. Kelayakan isi 
Kelayakan isi ini memiliki beberapa komponen yang terbagi 
menjadi beberapa bagian atau indikator. Indikator tersebut 
adalah (1) kecocokan antara standar kompetensi dengan 
kompetensi dasar pada mata pelajaran, (2) kecocokan antara isi 
dari bahan ajar yang akan dikembangkan dengan perkembangan 
peserta didik, dan (3) pokok keilmuan yang dimaksu adalah 
kemutakhiran dan keakuratan dari materi. 
2. Kebahasaan 
Kebahasaan ini memiliki beberapa komponen yang terbagi 
menjadi beberapa bagian atau indikator. Indikator tersebut 
adalah (1) kalimat yang mudah dipahami dan diingat 
(keterbacaan), (2) kecocokan antara kalimat yang disusun 







Penyajian ini memiliki beberapa komponen yang terbagi 
menjadi beberapa bagian atau indikator. Indikator tersebut 
adalah (1) cara menyajikan materi, (2) pendukung penyajian, 
serta (3) ketepatan penyajian dalam proses belajar. 
4. Kegrafikaan 
Kegrafikan ini memiliki beberapa komponen yang terbagi 
menjadi beberapa bagian atau indikator. Indikator tersebut 
adalah (1) ukuran bahan ajar ataupun formatnya, (2) rancangan 
dari kulit bahan ajar, (3) rancangan dari isi bahan ajar, (4) 
kualitas kertas yang digunakan, (5) kualitas dari cetakan, serta 
(6) kualitas dari pengemasan bahan ajar (jilidan) 
Sedangkan Hendro Darmodjo& Jenny R.E. Kaligis (1992, dalam 
Widjajanti, 2008) mengungkapkan bahwa dalam menyusun LKPD perlu 
untuk memenuhi persyaratan. Persyaratan yang dimaksudkan adalah syarat 
didaktik, syarat konstruksi, serta syarat teknik. Berikut adalah uraian dari 
persyaratan tersebut. 
1. Syarat didaktik 
Syarat didaktik ini mengatur pemakaian LKPD, dimana 
LKPD yang baik digunakan itu adalah LKPD yang dapat 
digunakan oleh seluruh peserta didik (universal). Selain itu, 
LKPD dikatakan baik jika pada LKPD lebih ditekankan pada 
proses menemukan suatu konsep, selain itu, LKPD memiliki 
kualitas yang baik juga harus memenuhi syarat berikut. 
a. Kegiatan yang ada pada LKPD membawa peserta didik 
lebih aktif selama proses pembelajaran. 
b. LKPD yang dibuat lebih menekankan pada proses 
menemukan suatu konsep. 
c. Stimulus yang digunakan bervariasi serta melalui 





d. LKPD yang dirancang menumbuhkan kemampuan diri 
peserta didik terutama komunikasi sosial, emosional, 
moral, serta estetika. 
e. Tujuan pengembangan pribadi menentukan pengalaman 
belajar dari peserta didik. 
2. Syarat konstruksi 
Syarat konstruksi ini mengatur terkait bahasa, kosa kata, 
kalimat yang digunakan, tingkat kesukaran yang sesuai dengan 
perkembangan peserta didik, serta kejelasan materi sehingga 
LKPD yang disusun dapat dipahami oleh peserta didik. Berikut 
adalah uraian dari syarat konstruksi. 
a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan perkembangan 
peserta didik. 
b. Struktur dari kalimat yang digunakan jelas. 
c. Kesesuaian antara tingkat kemampuan peserta didik 
dengan tata urutan pelajaran. 
d. Tidak menggunakan pertanyaan yang terlalu terbuka. 
e. Buku yang digunakan sebagai sumber merupakan buku 
yang sesuai dengan kemampuan keterbacaan peserta 
didik 
f. Pada LKPD perlu diberikan ruang agar peserta didik 
dapat menulis maupun menggambar di LKPD terkait 
dengan materi yang dipelajari. 
g. Kalimat yang digunakan adalah kalimat yang sederhana 
dan singkat 
h. Lebih banyak ilustrasi yang sesuai dari pada kata-kata 
akan lebih baik. 
i. LKPD yang disusun dapat digunakan oleh semuanya. 
j. LKPD yang disusun memiliki kejelasan dari segi tujuan 





k. LKPD yang dirancang menyediakan ruang untuk 
mengisi identitas pemilik sehingga memudahkan 
administrasinya. 
3. Syarat teknis 
Syarat teknis ini mengatur tampilan dari LKPD yang berupa 
ilustrasi, tulisan, maupun tampilan lain yang ada pada LKPD. 
Syarat teknis dalam menyusun LKPD diuraikan sebagai berikut. 
a. Ilustrasi 
Ilustrasi yang diberikan pada LKPD dikatakan baik 
apabila ilustrasi tersebut dapat menyampaikan maksud 
dari gambar secara efektif pada penggunanya. 
b. Tulisan 
Hal yang perlu diperhatikan dalam tulisan ketika 
menyusun LKPD adalah sebagai berikut : 
(1) Hruuf yang digunakan adalah huruf cetak. 
(2) Pada topik huruf ditulis lebih tebal dan besar. 
(3) Kalimat yang digunakan adalah kalimat yang 
ringkas atau pendek. 
(4) Dalam membedakan kalimat perintah dengan 
jawaban dari perserta didik perlu digunakan 
bingkai. 
(5) Keserasian antara besarnya huruf yang 
digunakan dengan ilustrasinya. 
c. Tampilan 
LKPD yang dirancang memiliki penampilan yang 
menarik akan mempengaruhi antusiasme peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran yang ada. 
D. Kelayakan Bahan Ajar 
Penetapan kriteria kelayakan hasil pengembangan diperlukan untuk 





Nieveen (1999, dalam Subekti, 2010) mengungkapkan terdapat tiga kriteria 
hasil pengembangan, yaitu (1) kevalidan (validity), (2) kepraktisan 
(practically), serta (3) keefektifan (evectiveness). Uraian dari kriteria 
tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Kevalidan (validity) 
Nieveen (1999, dalam Subekti, 2010) mengungkapkan 
bahwa suatu produk dikatakan valid disangkutkan dengan dua 
hal, yakni (1) apakah produk yang dihasilkan mengacu pada 
rasinal teoritis yang kuat, serta (2) apakah dalam produk yang 
dihasilkan terdapat konsistensi secara internal. Pada penelitian 
yang dilakukan ini, kevalidan dari produk yang berupa LKPD 
matematika berbasis HOTS ini berdasarkan penilaian oleh ahli 
yang mengerti dan dinyatakan oleh ahli bahwa produk tersebut 
layak untuk digunakan. 
2. Kepraktisan (practically) 
Nieveen (1999, dalam Subekti, 2010) mengungkapkan 
bahwa suatu produk dikatakan praktis jika memenuhi (1) produk 
yang dikembangkan dapat digunakan berdasarkan pernyataan 
dari ahli dan praktisi, serta (2) faktanya produk yang sudah 
dikembangkan memang benar-benar dapat digunakan. 
3. Keefektifan (evectiveness) 
Suatu produk dikatakan efektif dapat dilihat berdasarkan 
kemampuan peserta didik dalam menggunakan produk tersebut. 
Artinya, selama menggunakan produk tersebut peserta didik 
tidak mengalami kesulitan, serta peserta didik merasa nyaman 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang membentuk 
pengalaman belajar mereka (Subekti, 2010). Pada penelitian 
yang dilakukan ini, keefektifan produk yang dikembangkan 
dilihat dari umpan balik pada kuesioner respon peserta didik 





E. Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
Thomas dan Thomas (2009, dalam Nugroho, 2019) mengungkapan 
HOTS adalah cara berpikir yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
menghafal fakta, mengungkapkan fakta ataupun menerapkan suatu rumus. 
hal tersebut sejalan dengan pendapat Onosko & Newman (1994, dalam 
Nugroho, 2019) yang mengungkapkan HOTS merupakan kemampuan 
seseorang dalam menggunakan pikirannya untuk menghadapi suatu 
masalah yang aplikasinya belum pernah dipikirkan sebelumnya. Sedangkan 
Teaching Knowledge Test Cambridge English The University of Cambridge 
(2015, dalam Nugroho, 2019) menjelaskan bahwa HOTS adalah 
keterampilan kognitif peserta didik. Keterampilan kognitif ini didapatkan 
peserta didik dari proses pembelajaran yang diberikan guru. keterampilan 
yang dimaksudkan mencakup memikirkan serta membuat keputusan terkait 
suatu hal, menyelesaikan suatu permasalahan, berpikir secara kreatif, serta 
menentukan keuntungan maupun kerugian sebelum memberikan suatu 
keputusan. Berdasarkan pengertian HOTS yang sudah disampaikan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa HOTS merupakan suatu cara berpikir seseorang 
yang lebih tinggi dari biasanya, seperti berpikir kreatif dan berpikir kritis. 
Brookhart (2010, dalam Nugroho, 2019) menjelaskan bahwa HOTS 
terbagi menjadi tiga kategori yang didasarkan pada tujuan pembelajaran di 
kelas. Ketiga kategori yang dimaksud, yakni: 
1. HOTS sebagai transfer 
HOTS sebagai transfer berarti bahwa keterampilan seorang 
peserta didik dalam menerapkan pengetahuan serta keterampilan 
yang sudah mereka kembangkan selama pembelajaran pada 
suatu konteks yang baru. Kategori HOTS sebagai transfer 
berdasarkan Taksonomi Bloom hasil revisi 2001 (Nugroho, 
2019) mencakup menganalisis (to analyze), mengevaluasi (to 





Indikator HOTS menurut Nugroho (2019) berdasarkan 
Taksonomi Bloom hasil revisi 2001 sebagai berikut : 
a. Level analisis 
Level analisis ini dimaksudkan peserta didik 
memiliki kemampuan memecahkan suatu materi 
menjadi bagian-bagian penyusunnya serta menentukan 
hubungan bagian-bagian tersebut maupun keseluruhan. 
Level analisis terdiri dari : 
1) Peserta didik menyeleksi data-data yang berkorelasi 
dengan kesimpulan atau tidak. 
2) Peserta didik menyusun informasi yang masuk, 
selanjutnya membagi informasi tersebut menjadi 
kelompok-kelompok yang lebih kecil untuk 
mengetahui hubungannya. 
3) Peserta didik melakukan identifikasi berbagai 
informasi dengan menggunakan sudut pandang yang 
berbeda. 
b. Level evaluasi 
Evaluasi dalam level ini dimaksudkan peserta didik 
mampu menentukan keputusan yang akan diambil 
berdasarkan parameter tertentu. Level evaluasi ini terdiri 
dari : 
1) Peserta didik memberikan penilaian dari suatu solusi, 
gagasan, maupun metodologi berdasarkan parameter 
yang sesuai untuk mendapatkan kepastian 
manfaatnya. 
2) Peserta didik menyusun suatu asumsi, memberikan 
suatu kritikan serta melakukan suatu pengujian. 
c. Level Mengkreasi 
Level ini adalah level tertinggi, peserta didik mampu 





menggunakan suatu cara ataupun strategi yang berbeda 
dari kebanyakan. Level mengkreasi ini terdiri dari: 
1) Peserta didik mengeksplorasi berbagai imajinasi, 
gagasan, persepsi, sudut pandang, maupun asumsi 
baru dengan tujuan untuk mengatasi suatu 
permasalahan. 
2) Menyusun suatu rencana dalam memecahkan suatu 
masalah. 
3) Membuat satu keputusan, kesimpulan, solusi, 
ataupun produk yang bersifat baru. 
2. HOTS sebagai berpikir kritis 
Halpern (2014, dalam Sani, 2019) mengungkapkan bahwa 
berpikir kritis berkaitan dengan penggunaan keterampilan yang 
betujuan untuk mendapatkan efekyang diinginkan. Sedangkan 
menurut Sies (1998, dalam Sani, 2019) diungkapkan bahwa 
berpikir kritis adalah proses berpikir terampil serta 
bertanggungjawab dari seseorang saat mereka menelaah satu 
permasalahan dengan berbagai perspektif serta berpartisipasi 
dalam pemerikasaan sehingga mendapatkan masukan, penilaian 
ataupun pertimbangan terbaik untuk menarik suatu kesimpulan. 
Sejalan dengan itu, Noreen Facione (2011, dalam Sani, 2019) 
mengungkapkan berpikir kritis merupakan metode dalam 
menentukan apa yang harus dipercayai dan dilakukan. Dari 
pengertian berpikir kritis yang sudah diungkapkan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan suatu metode 
berpikir dengan terampil dalam mempelajari suatu permasalahan 
dari berbagai perspektif untuk menentukan suatu masukan, 
penilaian ataupun kesimpulan. 
Terdapat berbagai pendapat mengenai taksonomi berpikir 
kritis. Namun, ada beberapa bagian yang beririsan. 





yang telah disepakati oleh beberapa ahli yang termuat dalam 
dokumen ERIC ED 315-432 (Sani, 2019). Keterampilan inti 
untuk berpikir kritis diuraikan pada tabel 2.1 berikut. 








































atau pilihan.  
 Mengecek 











































































 Memonitor diri 



















Berdasarkan tabel di atas, seseorang yang berpikir kritis harus 
mampu (1)menginterpretasi, (2)menyimpulkan, 
(3)menganalisis, (4)mengevaluasi dan (5)melakukan 
pengendalian diri terhadap proses berpikirnya. Cotton (1991, 
dalam Sani 2019) mengungkapkan berpikir kritis berkaitan 
dengan bernalar yang fokus pada ketentuan dalam meyakini 
ataupun melakukan suatu hal. Maka dari itu, seseorang yang 
berpikir secara kritis, ia akan menggunakan pendapat, 
keyakinan, serta pemikirannya secara masuk akal untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan yang pelik. 
3. HOTS sebagai pemecahan masalah 
Garofalo dan Lester (1985, dalam Sani, 2019) 
mengungkapkan bahwa pemecahan masalah (problem solving) 
merupakan suatu metode yang meliputi pemahaman, 
manipulasi, menganalisis, bernalar, abstraksi, sosiasi, 
visualisasi, sintesis serta generalisasi yang masing-masing ditata 
dan dikoordinasikan. Sedangkan menurut Marzono, dkk (1988, 
dalam Sulasmono, 2012) mengungkapkan problem solving 
adalah kemampuan dalam memecahkan masalah yang 





Sulasmono, 2012) sendiri mengungkapkan pemecahan masalah 
adalah suatu prosedur yang erat kaitannya dengan menerapkan 
pengetahuan serta keterampilan dalam meraih suatu tujuan. 
Berdasarkan pengertian yang sudah dituliskan di atas dapat 
disimpulkan bahwa pemecahan masalah (problem solving) 
merupakan proses berpikir dengan mengkaitkan pengetahuan 
serta keterampilan yang sudah dimiliki dalam mencapai tujuan 
tertentu. 
Bransford dan Stein (1984, dalam Sani, 2019) menyebutkan 
terdapat lima tahap untuk menyelesaikan masalah, yaitu : 
a. Identifikasi permasalahan. 
b. Definisikan dan nyatakan permasalahan. 
c. Eksplorasi strategi-strategi yang mungkin. 
d. Aktualisasi strategi. 
e. Lihat kembali dan evaluasi akibat dari aktivitas yang 
dilakukan. 
Heller dan Hungale (1985, dalam Sani, 2019) 
mengungkapkan bahwa terdapat empat pengetahuan yang harus 
dimiliki agar dapat memecahkan suatu masalah, yaitu : 
a. Pengetahuan untuk memahami dan menyatakan masalah. 
b. Pengetahuan strategis terkait pendekatan yang 
digunakan. 
c. Pengetahuan tentang konsep dasar dan prinsip. 
d. Pengetahuan tentang pola yang dikenal dan prosedur 
yang diketahui. 
Suatu permasalahan atau soal juga perlu memiliki 
karakteristik untuk masing-masing tipe. Dolmans, dkk (1997, 
dalam Sani, 2019) mengemukakan prinsip yang harus dimiliki 
oleh soal tipe pemecahan masalah, yaitu : 
a. Merefleksikan tujuan pembelajaran. 





c. Mensimulasi scenario kehidupan nyata. 
d. Cocok dengan pengetahuan awal peserta didik. 
e. Menarik bagi peserta didik. 
f. Menuntun pada elaborasi. 
g. Mendorong belajar mandiri. 
F. Segiempat 
Segiempat adalah kurva tutup sederhana yang dibatasi oleh empat 
ruas garis (Alexander & Koeberlein, 2015). Macam-macam dari segiempat 
yaitu trapesium, jajargenjang, layang-layang, persegi panjang, belah 
ketupat, dan persegi. 
1. Trapesium 
Trapesium adalah segiempat yang tepat memiliki sepasang 
sisi sejajar (Alexander & Koeberlein, 2015).  
 
Gambar 2.1 Trapesium 
Sifat (Adinawan, 2016): 
a) Memiliki tepat sepasang sisi sejajar. 
b) Setiap pasang sudut kaki berjumlah 180°. 
Berdasarkan gambar 2.1, AB dan DC merupakan sisi 
sejajar dari trapesium, t merupakan tinggi dari trapesium, 
dan AB, BC, CD, DA merupakan sisi dari trapesium. Oleh 
karena itu, rumus luas dan keliling trapesium dapat ditulis 
sebagai berikut. 











Jajargenjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang 
sisi sejajar (Alexander, 2015). 
 
Gambar 2.2 Jajargenjang 
Sifat(Adinawan, 2016): 
a) Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang. 
b) Sudut-sudut yang berhadapan sama besar. 
c) Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama 
panjang. 
Berdasarkan gambar 2.2, DC merupakan alas dari 
jajargenjang, t merupakan tinggi jajargenjang, serta AB, BC, 
CD, dan AD merupakan sisi dari jajargenjang. Oleh karena 
itu, dapat dituliskan rumus luas dan keliling jajargenjang 
sebagai berikut. 
Luas jajargenjang =      ×        
Keliling jajargenjang = jumlah panjang keempat sisinya 
3. Layang-layang 
Layang-layang adalah segiempat yang memiliki dua pasang 
sisi berbeda yang bersebelahan sama panjang (Alexander, 2015). 
 






Sifat (Adinawan, 2016) : 
a) Mempunyai dua pasang sisi berbeda yang berdekatan 
sama panjang. 
b) Diagonal-diagonalnya berpotongan dan saling tegak 
lurus. 
c) Diagonal terpanjangnya merupakan sumbu simetris. 
d) Sepasang sudut yang berhadapan sama besar. 
e) Memiliki tepat 1 simetri lipat. 
Berdasarkan gambar 2.3, AC merupakan diagonal 1, BD 
merupakan diagonal 2, dan AB, BC, CD, DA merupakan sisi 
layang-layang. Oleh karena itu, dapat dituliskan rumus luas 
dan keliling layang-layang sebagai berikut. 




Keliling layang-layang= jumlah panjang keempat sisinya 
4. Persegi panjang 
Persegi panjang adalah jajar genjang yang besar salah satu 
sudutnya 90° (Alexander, 2015). 
 
Gambar 2.4 Persegi panjang 
Sifat (Adinawan, 2016): 
a) Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang. 
b) Semua sudutnya siku-siku. 
c) Diagonal-diagonalnya saling berpotongan dan sama 
panjang. 
d) Memiliki 2 simetri lipat. 





Berdasarkan gambar 2.4, AB merupakan panjang dari 
persegi panjang dan BC merupakan lebar dari persegi 
panjang. Oleh karena itu, dapat dituliskan rumus luas dan 
keliling persegi panjang sebagai berikut. 
Luas persegi panjang    =         ×      	 
Keliling persegi panjang= (2 ×        ) + (2 ×      ) 
5. Belah ketupat 
Belah ketupat adalah jajargenjang yang semua sisinya sama 
panjang (Alexander, 2015).  
 
Gambar 2.5 Belah ketupat 
Sifat (Adinawan, 2016) : 
a) Semua sisinya sama panjang. 
b) Sisi-sisi yang berhadapan sejajar. 
c) Sudut yang berhadapan sama besar. 
d) Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama 
panjang dan tegak lurus. 
e) Memiliki 2 simetri lipat. 
f) Memiliki 2 simetri putar. 
Berdasarkan gambar 2.5, AC merupakan diagonal 1 dari 
belah ketupat, BD merupakan diagonal 2 dari belah ketupat 
serta AB, BC, CD, AD merupakan sisi dari belah ketupat. 
Oleh karena itu, dapat dituliskan rumus luas dan keliling 
belah ketupat sebagai berikut. 








Keliling belah ketupat = 4 ×      
6. Persegi 
Persegi adalah persegi panjang yang panjang sisinya sama 
panjang (Alexander, 2015). 
 
Gambar 2.6 Persegi 
Sifat (Adinawan, 2016): 
a) Semua sisinya sama panjang 
b) Semua sudutnya siku-siku. 
c) Diagonal-diagonalnya saling berpotongan tegak lurus 
dan membagi dua sama panjang. 
d) Memiliki 4 simetri lipat. 
e) Memiliki 4 simetri putar. 
Berdasarkan gambar 2.6, AB, BC, CD, dan AD 
merupakan sisi dari persegi. Oleh karena itu, rumus luas dan 
keliling persegi dapat dituliskan sebagai berikut. 
Luas persegi =      ×      
Keliling = 4 ×      
G. Penelitian Relevan 
Salah satu penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Annisa Nur Faiqoh (2019) yang berjudul 
“Pengembangan LKPD Matematika Berbasis Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) Materi Bangun Ruang Kelas V Sekolah Dasar”. Tujuan dari 
penelitian tersebut adalah menyusun dan mengembangkan LKPD materi 
bangun ruang. Berdasarkan validasi oleh ahli didapatkan skor 3,76 yang 





sangat baik serta respon yang diberikan peserta didik rata-ratanya adalah 
3,55 dalam kategori sangat setuju. Berdasarkan validasi dan uji coba yang 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan layak 
untuk digunakan dan memberikan pengaruh terhadap pola pikir analisis 
peserta didik 
Penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Nuraini Nadhiroh (2018) yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada 
Materi Termodinamika”. Penelitian ini bertujuan untuk membuat lembar 
kerja peserta didik berbasis higher order thinking skills untuk materi 
Termodinamika. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
pengembangan dengan model yang diutarakan oleh Sugiono. Berdasarkan 
validasi yang dilakukan oleh ahli materi didapatkan hasil 92 % dengan 
kriteria layak serta untuk ahli media didapatkan hasil 100% dengan kriteria 
sangat layak. Selain itu, uji coba yang dilakukan mendapatkan hasil 83% 
dengan kriteria interpretasi sangat baik. 
H. Kerangka Berpikir 
Tujuan dari pengembangan bahan ajar berupa LKPD Matematika 
berbasis HOTS ini yaitu untuk membantu peserta didik membiasakan diri 
berpikir lebih tinggi. Pengembangan LKPD ini disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik sebagai subyek penelitian.  
Setelah LKPD Matematika berbasis HOTS dirancang, kemudian 
diuji cobakan kepada peserta didik. LKPD Matematika berbasis HOTS 
dikatakan layak untuk digunakan dilihat dari penilaian yang dilakukan para 
ahli berdasarkan segi kevalidan serta efektifitas dilihat dari bagaimana 
respon peserta didik setelah menggunakan LKPD Matematika berbasis 






Mengacu pada teori-teori yang telah dikemukakan sebelumnya, 
dapat dirumuskan hipotesis tindakan berikut “Jika Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) digunakan 
dalam pembelajaran Matematika pada materi segiempat, maka peserta didik 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian dan pengembangan (Research and Development atau R&D). 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model penelitian 4D (four-D) 
dengan langkah-langkah yang sudah peneliti uraikan pada bab sebelumnya. 
 






B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII E SMP Negeri 2 
Ngemplak tahun ajaran 2019/2020. 
C. Objek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah bahan ajar berupa lembar kerja 
peserta didik (LKPD) berbasis HOTS dengan materi segiempat. Peneliti 
merancang dan mengembangkan LKPD ini berdasarkan analisis kebutuhan 
dari peserta didik. Selain itu, peneliti ingin mengetahui kualitas LKPD yang 
telah disusun dilihat dari validitas serta respon dari peserta didik terhadap 
LKPD yang telah disusun. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dan pengembangan LKPD berbasis HOTS 
dengan materi segiempat akan dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 2 
Ngemplak yang terletak di dusun Macanan, Bimomartani, Ngemplak, 
Sleman, Yogyakarta. Penelitian dan pengembangan LKPD berbasis HOTS 
dengan materi segiempat dilaksanakan dari bulan Februari 2020 sampai 
dengan bulan Juni 2020. Penelitian ini diawali dengan menggali informasi 
melalui tinjauan literatur serta tinjauan lapangan hingga penyelesaian 
penulisan skripsi. 
E. Bentuk Data 
Pada bagian ini akan diuraikan data apa saja yang digunakan oleh 
peneliti. Berikut adalah data yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Data kualitatif 
Data ini berupa data hasil wawancara, observasi, serta 
kuesioner yang didistribusikan kepada peserta didik terkait dengan 
LKPD yang digunakan di sekolah. Data-data ini memberikan 
informasi yang berkaitan dengan kebutuhan LKPD berbasis HOTS. 






2. Data kuantitatif 
Data ini berupa data hasil validasi ahli serta kuesioner yang 
didistribusikan kepada peserta didik untuk mengetahui respon 
peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis HOTS yang telah 
dikembangkan. Data ini digunakan untuk menentukan kelayakan 
LKPD yang sudah dikembangkan dari segi kevalidan dan 
efektivitasnya. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Pada bagian ini akan diuraikan metode yang digunakan peneliti dalam 
penelitian dan pengembangan. Berikut adalah metode yang digunakan 
untuk mengumpulkan data: 
1. Wawancara 
Peneliti menggunakan metode wawancara terstruktur untuk 
penelitian ini. wawancara terstruktur (Sugiyono, 2010) adalah salah 
satu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data, jika seorang 
peneliti sudah mengetahui informasi yang akan didapatkan dengan 
pasti. Wawancara pada penelitian ini bertujuan untuk menambah 
informasi terkait kebutuhan LKPD berbasis HOTS. 
2. Observasi 
Sutrisno Hadi (1986, dalam Sugiyono, 2010) menjelaskan 
observasi adalah suatu proses yang terjalin dari pelbagai proses 
biologis dan psikologis. Yang terpenting dari proses observasi 
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Observasi yang 
dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan 
peserta didik terkait LKPD berbasis HOTS. 
3. Validasi LKPD 
Validasi LKPD merupakan langkah awal pengujian produk 
yang disusun oleh peneliti sebelum dilakukan uji coba di kelas. 
Validasi pada penelitian ini bertujuan untuk melihat kelayakan dari 





selanjutnya digunakan sebagai tolak ukur validitas LKPD 
Matematika berbasis HOTS yang dikembangkan.  
4. Kuesioner 
Sugiyono (2019) mengungkapkan kuesioner adalah salah 
satu teknk mengumpulkan data dengan memberikan seperangkat 
pernyataan ataupun pertanyaan agar dijawab oleh responden. 
Terdapat dua kuesioner dalam penelitian ini, yaitu kuesioner yang 
digunakan pada tahap awal penelitian untuk mengetahui pendapat 
peserta didik terkait LKPD yang didapat dari sekolah serta 
kebutuhan peserta didik terhadap LKPD berbasis HOTS dan 
kuesioner yang digunakan pada tahap pengembangan untuk 
mengetahui respon peserta didik setelah menggunakan LKPD 
Matematika berbasis HOTS yang telah dikembangkan, yang 
selanjutnya digunakan sebagai tolak ukur efektivitas LKPD 
Matematika berbasis HOTS yang dikembangkan. 
G. Instrumen Penelitian 
Pada bagian ini, diuraikan instrumen-instrumen yang digunakan 
peneliti dalam penelitian dan pengembangan ini. Berikut adalah instrumen 
yang digunakan: 
1. Wawancara, observasi dan kuesioner penggunaan LKPD 
Kegiatan wawancara dengan pendidik, observasi terkait 
LKPD serta penyebaran kuesioner kepada peserta didik ini 
dilakukan pada langkah pendefinisian (define). Kegiatan ini 
bertujuan untuk mengetahui kebutuhan LKPD berbasis HOTS.  
Kisi-kisi wawancara dengan pendidik adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 3.1 Kisi-kisi wawancara 
No. Aspek Indikator 
1. LKPD a. Sumber LKPD yang 
digunakan. 










a. LKPD mengajak peserta didik 
lebih aktif. 
3. HOTS a. Latihan soal yang mengajak 
peserta didik berpikir lebih 
tinggi. 
 
Kisi-kisi observasi terkait LKPD adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.2 Kisi-kisi observasi terkait LKPD 
No. Aspek Hal yang Diamati 
1. Didaktik a. Aktivitas yang ada pada LKPD. 
b. Interaksi belajar mengajar 
antara guru dengan peserta 
didik. 
c. Keaktifan belajar peserta didik 
selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. 
d. Penjelasan materi yang 
dilakukan oleh guru. 
e. Model pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. 
f. Manajemen kelas. 
g. Perhatian guru terkait 
karakteristik peserta didik. 
h. Variasi stimulus. 
2. Konstruksi a. Bahasa yang digunakan. 
b. Ilustrasi yang mendukung 
materi. 
c. Komposisi ilustrasi, materi dan 
ruang kosong untuk menulis. 
3. HOTS a. Latihan soal yang tersedia pada 
LKPD terkait C4, C5, dan C6. 
 
Kisi-kisi kuesioner penggunaan LKPD adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 3.3 Kisi-kisi kuesioner penggunaan LKPD 
No. Aspek Indikator 
1. Ketertarikan a. Penampilan LKPD menarik. 






2. Keterbantuan a. ketersediaan ilustrasi yang 
mendukung materi. 
b. Membantu penguatan 
pemahaman materi 
3. HOTS a. Aktivitas yang ada pada LKPD. 
b. Latihan soal yang terdapat pada 
LKPD. 
c. LKPD menggugah rasa ingin 
tahu. 
 
2. Lembar validasi LKPD 
Validasi LKPD Matematika berbasis HOTS ini dilakukan 
pada langkah pengembangan (develop). Kegiatan ini bertujuan 
untuk mengetahui penilaian para ahli terhadap LKPD 
Matematika berbasis HOTS yang telah disusun. Nilai yang 
didapat digunakan sebagai salah satu penentu kualitas LKPD 
Matematika berbasis HOTS, yaitu valid. 
Lembar validasi LKPD ini berupa kuesioner yang terbagi 
menjadi dua, yaitu kuesioner untuk ahli materi LKPD dan 
kuesioner untuk ahli media LKPD. Hasil yang didapatkan 
digunakan peneliti sebagai acuan dan tambahan ide dalam 
melakukan revisi produk. Berikut adalah kisi-kisi untuk masing-
masing kuesioner. 
Tabel 3.4 Kisi-kisi kuesioner penilaian ahli materi LKPD 
No. Aspek Indikator 
1. Didaktik a. Aktivitas yang ada pada LKPD 
b. Variasi stimulus 
c. Pengembangan kemampuan 
komunikasi sosial. 
2. Konstruksi a. Kejelasan tujuan yang akan 
dicapai. 
b. Bahasa yang digunakan 
d. Struktur kalimat 
3. Teknis a. Teknik penyajian 






4. Kelayakan isi a. Kesesuaian materi dengan SK 
dan KD. 
b. Kebenaran substansi materi 
pembelajaran. 
5. HOTS b. Komponen HOTS 
 
3. Kuesioner respon peserta didik 
Kuesioner ini terkait dengan respon peserta didik terhadap 
penggunaan LKPD Matematika berbasis HOTS. Hasil dari 
kuesioner ini sebagai informasi yang digunakan sebagai salah 
satu penentu kualitas LKPD Matematika berbasis HOTS yang 
telah disusun, yaitu efektif. Kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini diadaptasi dari kuesioner yang telah digunakan 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Primaningtyas Nur Arifah. 
Berikut adalah kisi-kisi dari kuesioner respon peserta didik. 
Tabel 3.5 Kisi-kisi Kuesioner respon peserta didik 
No. Aspek Indikator 
1. Kertertarikan a. Penampilan LKPD menarik. 
b. Penggunaan LKPD tidak 
membosankan. 
2. Kemudahan a. LKPD yang disusun 
memudahkan dalam proses 
pembelajaran. 
b. LKPD yang disusun mudah 
digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
3. Keterbantuan a. LKPD membantu dalam 
menemukan konsep. 
b. LKPD membantu lebih aktif. 








H. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini, teknik analisis data yang telah dikumpulkan 
melalui instrument yang sudah dituliskan di atas, selanjutnya diolah sesuai 
dengan prosedur analisis data. 
1. Analisis hasil wawancara, observasi, kuesioner 
Setelah melakukan wawancara, observasi dan 
mendistribusikan kuesioner, didapatkan data hasilnya. Data 
yang sudah didapatkan, selanjutnya dianalisis secara kualitatif 
dan selanjutnya disimpulkan secara deskriptif. Selanjutnya, data 
digunakan untuk kelengkapan pada tahap pendefinisian (define). 
2. Analisis lembar validasi LKPD 
Setelah mendapatkan penilaian dari para ahli, tahap 
selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap penilaian 
tersebut. terdapat dua analisis yang dilakukan, yaitu secara 
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penilaian secara kualitatif 
dituliskan secara deskriptif sebagai sarana untuk perbaikan. 
Sedangkan hasil penilaian secara kuantitatif diolah dengan cara 






    = rata-rata per aspek 
∑  = jumlah perolehan skor setiap aspek 
  = banyak butir pernyataan setiap aspek oleh semua evaluator 
Pada penelitian ini, peneliti mengadaptasi skala Likert 
dimana aturan pemberian skor dapat dilihat pada tabel 3.6, yaitu: 
Tabel 3.6 Pedoman pemberian skor  
No. Kategori Skor 
1. Sangat Baik 5 
2. Baik 4 
3. Cukup Baik 3 





5. Tidak Baik 1 
(Sumber: Sugiyono, 2019) 
Setelah nilai rata-rata tersebut diperoleh, kemudian 
dianalisis untuk dikelompokkan dalam beberapa kategori yang 
ada pada tabel 3.7, yaitu: 
Tabel 3.7 Kriteria penilaian hasil validasi 
Interval Kriteria Penilaian 
4 <    ≤ 5 Sangat Baik 
3 <    ≤ 4 Baik 
2 <    ≤ 3 Cukup Baik 
1 <    ≤ 2 Kurang Baik 
0 ≤    ≤ 1 Tidak Baik 
 
Setelah didapatkan nilai rata-rata dari masing-masing aspek, 
selanjutnya dihitung rata-rata gabungan untuk melihat rata-rata 






      = rata-rata gabungan 
∑   = jumlah rata-rata skor semua aspek 
  = banyak aspek penilaian 
Perolehan nilai rata-rata gabungan selanjutnya dikategorikan 
seperti pada tabel 3.7. 
3. Analisis kuesioner respon peserta didik 
Setelah melakukan uji coba, peserta didik diberikan 
kuesioner untuk mengetahui respon peserta didik setelah 
menggunakan LKPD yang sudah dikembangkan. Data yang 
diperoleh dari kuesioner tersebut selanjutnya dianalisis. Skor 
yang diperoleh dari masing-masing aspek dirata-rata dengan 









      = skor rata-rata per aspek 
∑  = jumlah skor yang diperoleh masing-masing pernyataan 
  = banyaknya peserta didik 
Kemudian skor tersebut  
Kemudian skor tersebut dinyatakan dalam bentuk persentase 






  = persentase 
       = skor rata-rata per aspek 
   = skor maksimal 
Pada penelitian ini, peneliti mengadaptasi skala Likert 
dimana aturan pemberian skor dapat dilihat pada tabel 3.6. 
Setelah nilai rata-rata tersebut diperoleh, kemudian dianalisis 
untuk dikelompokkan dalam beberapa kategori yang ada pada 
tabel 3.8. Selanjutnya LKPD matematika yang sudah disusun 
dikatakan efektif apabila hasil penilaian dari respon peserta didik 
lebih dari 50%. 
Tabel 3.8 Kriteria penilaian respon 
Interval Kriteria Penilaian 
75% <   ≤ 100% Sangat Baik 
50% <   ≤ 75% Baik 
25% <   ≤ 50% Kurang Baik 
0% <   ≤ 25% Tidak Baik 
 
Hasil dari analisis instrumen validasi serta kuesioner respon peserta 
didik pada uji coba produk selanjutnya dipakai untuk mengetahui kualitas 







HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 
A. Pelaksanaan Penelitian 
1. Perizinan dan Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Ngemplak dengan 
mengambil subyek peserta didik kelas VII E tahun ajaran 2019/2020. 
Sebelum dilakukan penelitian, peneliti membuat surat izin melakukan 
penelitian terlebih dahulu yang diajukan kepada Kepala Sekolah SMP 
Negeri 2 Ngemplak. Setelah surat selesai, peneliti mengantarkan surat 
tersebut ke SMP Negeri 2 Ngemplak dengan memberikan penjelasan 
terkait maksud dan tujuan peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 
2 Ngemplak kepada pihak tata usaha. Selanjutnya peneliti diminta untuk 
menunggu informasi  dari pihak tata usaha. Karena tidak kunjung 
mendapatkan informasi dari pihak tata usaha, akhirnya peneliti 
memutuskan untuk datang kembali ke sekolah dan menanyakan 
perizinan penelitian. Kesibukan Kepala Sekolah menghambat proses 
perizinan untuk penelitian yang akan peneliti lakukan, hingga akhirnya 
peneliti mendapatkan izin untuk melakukan penelitian dan bertemu 
dengan guru mata pelajaran matematika kelas VII di SMP Negeri 2 
Ngemplak. Selanjutnya peneliti berdiskusi dengan guru mata pelajaran 
terkait dengan kelas mana yang akan digunakan untuk penelitian serta 
bagaimana prosedur penelitian yang akan dilaksanakan. Jadwal 
pelaksanaan penelitian disajikan pada tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 Jadwal pelaksanaan penelitian 
No. Hari, Tanggal Kegiatan 
1. Selasa, 11 Februari 2020 Mengantar surat izin melaksanakan 
penelitian di SMP Negeri 2 
Ngemplak. 
2. Sabtu, 29 Februari 2020 Berkoordinasi dengan guru mata 
pelajaran matematika dalam 
menentukan jadwal penelitian serta 





penelitian bersama guru mata 
pelajaran matematika kelas VII. 
3. Senin, 16 Maret 2020 - Mendistribusikan kuesioner 
terkait dengan penggunaan LKPD 
dari sekolah. 
- Melakukan wawancara dengan 
guru mata pelajaran matematika 
kelas VII. 
- Melakukan observasi di kelas VII 
E. 
4. Selasa, 14 April 2020 - Melakukan uji coba LKPD 
matematika berbasis HOTS 
5. Selasa, 21 April 2020 - Melakukan uji coba LKPD 
matematika berbasis HOTS 
6. Selasa, 28 April 2020 - Mendistribusikan kuesioner 
respon peserta didik. 
 
2. Validasi Instrumen 
a. Kuesioner 
Terdapat dua instrumen kuesioner yaitu kuesioner untuk 
mengetahui penggunaan LKPD yang diberikan dari sekolah yang 
selanjutnya disebut kuesioner pertama dan kuesioner untuk 
mengetahui respon peserta didik setelah menggunakan LKPD yang 
dirancang yang selanjutnya disebut kuesioner kedua. Kedua 
kuesioner ini divalidasi oleh dua dosen Pendidikan Matematika 
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta sebagai validator. 
Berdasarkan hasil validasi yang sudah dilakukan, kuesioner pertama 
yang memiliki delapan pernyataan dinyatakan valid dan dapat 
langsung didistribusikan ke peserta didik sedangkan kuesioner 
kedua yang memiliki sembilan pernyataan dinyatakan valid dengan 
sedikit catatan. Hasil dari validasi instrumen yang dilakukan oleh 
dosen menjadi pertimbangan bagi peneliti dalam melakukan 
perbaikan instrumen agar layak digunakan saat dilaksanakannya 





digunakan dapat dilihat pada lampiran 12. sedangkan instrumen 
kedua yang digunakan dapat dilihat pada lampiran 19. 
b. Observasi 
Peneliti melakukan validasi instrumen observasi pada dua 
dosen Pendidikan Matematika Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta sebagai validator. Berdasarkan validasi yang sudah 
dilakukan didapatkan bahwa instrumen observasi yang divalidasi 
dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan tanpa adanya perbaikan 
sehingga instrumen observasi tersebut dapat digunakan dalam 
pelaksanaan penelitian secara layak karena sudah teruji. Instrumen 
observasi yang digunakan dapat dilihat pada lampiran 7. 
c. Wawancara 
Peneliti melakukan validasi instrumen wawancara pada dua 
dosen Pendidikan Matematika Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta sebagai validator. Berdasarkan validasi yang sudah 
dilakukan didapatkan bahwa instrumen wawancara yang divalidasi 
dapat dinyatakan valid dengan sedikit catatan. Hasil dari validasi 
instrumen yang dilakukan oleh dosen menjadi pertimbangan bagi 
peneliti melakukan perbaikan instrumen agar layak digunakan saat 
dilaksanakannya penelitian karena sudah teruji. Instrumen 
wawancara yang digunakan dapat dilihat pada lampiran 9. 
B. Hasil Penelitian 
Pada pembahasan sebelumnya, telah disampaikan modle yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model 4D dengan empat tahapan yaitu tahap 
pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan 
(develop), dan yang terakhir tahap penyebaran (disseminate). Pada 
penelitian ini, proses penelitian hanya sampai pada tahapan ketiga, yaitu 






1. Tahap pendefinisian (define) 
Tahapan pertama adalah pendefinisian. Tahapan ini juga dapat 
disebut sebagai analisis kebutuhan. Di tahap pendefinisian, terdapat lima 
langkah pokok, yaitu analisis ujung depan, analisis peserta didik, analisis 
tugas, analisis konsep, serta perumusan dan tujuan pembelajaran. 
a. Analisis ujung depan 
Tujuan dari kegiatan analisis ujung depan ini adalah untuk 
menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam proses 
pembelajaran sehingga dibutuhkan pengembangan bahan ajar. 
Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran 
matematika di SMP Negeri 2 Ngemplak, observasi, serta 
pendistribusian kuesioner yang dilakukan didapatkan beberapa 
hal yang dirangkum seperti di bawah ini. 
1) Bahan ajar 
Bahan ajar yang digunakan di sekolah ini berupa 
LKPD yang dibeli dari jasa penerbit. Guru tidak 
membuat LKPD sendiri dikarenakan keterbatasan waktu 
yang dimiliki karena beliau juga merangkap sebagai 
bendahara untuk mengatur dana BOS. LKPD yang 
berasal dari jasa penerbit berisi rangkuman materi serta 
latihan soal dengan tingkat kesulitan yang masih belum 
merujuk pada melatih kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. 
2) Latihan soal yang diberikan 
Latihan soal yang diberikan juga masih belum 
merujuk pada melatih kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Peserta didik terkadang masih kesulitan untuk 
mengerjakan soal yang berada pada level C-3.  
3) Proses pembelajaran 
Proses pembelajaran yang diterapkan di kelas VII E 





penjelasan materi kemudian dilakukan tanya jawab 
terkait materi yang sudah diberikan dan ditutup dengan 
latihan soal. Hal tersebut berpengaruh dengan keaktifan 
peserta didik dalam pembelajaran karena kebanyakan 
peserta didik hanya menerima materi. Ketika proses 
tanya jawab, kebanyakan guru yang memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik. 
Oleh sebab itu perlu dikembangkan LKPD matematika 
berbasis HOTS pada materi segiempat untuk melatih 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 
b. Analisis peserta didik 
Pada langkah ini, peneliti melakukan telaah peserta didik, 
dimana telaah ini sesuai dengan pengembangan perangkat 
pembelajaran. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, 
didapatkan bahwa peserta didik kelas VII E di SMP Negeri 2 
Ngemplak ini memiliki karakteristik yang mudah bosan dengan 
apa yang disampaikan oleh guru dikarenakan kegiatan belajar 
mengajar berpusat pada guru. Selain itu, peserta didik juga 
kurang aktif dalam mencari berbagai informasi terkait dengan 
materi yang dipelajari. Oleh sebab itu, diperlukan LKPD yang 
mengajak peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran dengan 
aktivitas-aktivitas menemukan suatu konsep. 
c. Analisis tugas 
Pada langkah ini, peneliti melakukan analisis kompetensi 
dasar pada materi segiempat berdasarkan Permendikbud No. 37 
tahun 2018. Kemudian menjabarkan indikator pembelajaran 
yang akan dicapai. Analisis tugas secara rinci dapat dilihat pada 
lampiran 5.   
d. Analisis konsep 
Pada langkah analisis konsep, peneliti mengidentifikasi 





itu, menyusun konsep-konsep tersebut secara hierarki. 
Kemudian peneliti menguraikan konsep-konsep yang akan 
diajarkan dalam pembelajaran. Analisis yang telah dilakukan 
peneliti adalah identifikasi bagian penting yang ada pada mater 
segiempat yang akan dipelajari yang selanjutnya menyusun garis 
besar yang akan dituangkan dalam LKPD. Hasil dari analisis 
konsep yang sudah dilakukan dapat dilihat pada lampiran 6. 
e. Perumusan dan tujuan pembelajaran 
Tujuan dari langkah ini adalah meringkas hasil dari analisis 
yang sudah dilakukan sebelumnya, setelah itu dapat ditentukan 
perilaku objek penelitian. Dari kegiatan ini, didapatkan tujuan-
tujuan pembelajaran yang akan diperoleh dalam bahan ajar yang 
dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Analisis tujuan pembelajaran pada materi segiempat 
Indikator Tujuan Pembelajaran 
Menjelaskan pengertian persegi 
panjang, persegi, jajargenjang, 
belah ketupat, layang-layang, 
dan trapesium menurut sifat-
sifatnya. 
Peserta didik dapat menjelaskan 
pengertian dari persegi panjang, 
persegi, jajargenjang, belah 
ketupat, layang-layang, dan 
trapesium menurut sifat-sifatnya 
dengan tepat. 
Menyelesaikan soal yang 
berkaitan dengan persegi 
panjang, persegi, jajargenjang, 
belah ketupat, layang-layang, 
dan trapesium menggunakan 
sifat-sifatnya. 
Peserta didik dapat 
menyelesaikan soal  yang 
berkaitan dengan persegi 
panjang, persegi, jajargenjang, 
belah ketupat, layang-layang, 
dan trapesium menggunakan 
sifat-sifatnya dengan tepat. 
Menentukan keliling persegi 
panjang, persegi, jajargenjang, 
belah ketupat, layang-layang, 
dan trapesium. 
Peserta didik dapat menentukan 
keliling persegi panjang, 
persegi, jajargenjang, belah 
ketupat, layang-layang, dan 
trapesium dengan tepat. 
Menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari yang berkaitan 
dengan keliling persegi panjang, 
persegi, jajargenjang, belah 
Peserta didik dapat 
menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari yang berkaitan 
dengan keliling persegi panjang, 





ketupat, layang-layang, dan 
trapesium. 
ketupat, layang-layang, dan 
trapesium dengan tepat. 
Menentukan luas persegi 
panjang, persegi, jajargenjang, 
belah ketupat, layang-layang, 
dan trapesium. 
Peserta didik dapat menentukan 
luas persegi panjang, persegi, 
jajargenjang, belah ketupat, 
layang-layang, dan trapesium 
dengan tepat. 
Menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari berkaitan dengan 
luas persegi panjang, persegi, 
jajargenjang, belah ketupat, 
layang-layang, dan trapesium. 
Peserta didik dapat 
menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari berkaitan dengan 
luas persegi panjang, persegi, 
jajargenjang, belah ketupat, 
layang-layang, dan trapesium 
dengan tepat. 
 
2. Tahap perencanaan (design) 
Tahap kedua dalam penelitian dengan model 4D adalah tahap 
perancangan. tahapan ini bertujuan untuk menyusun bahan ajar agar 
mendapatkan draf awal yang selanjutnya disebut prototype 1. Pada 
penelitian ini, peneliti mengembangkan bahan ajar berupa LKPD 
matematika berbasis HOTS pada materi segiempat untuk peserta didik 
kelas VII E SMP Negeri 2 Ngemplak. Setelah menyesuaikan kompetensi 
dasar dengan indikator pada tahap sebelumnya, selanjutnya melakukan 
rancangan bahan ajar. Pada LKPD yang disusun ini, peneliti menetapkan 
empat komponen yang ada pada LKPD yaitu kulit LKPD (halaman 
judul), penyampaian kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran, 













Tabel 4.3 Rancangan LKPD 
Komponen LKPD Hasil 
Kulit LKPD. 
Kulit LKPD ini berisikan judul, LKPD 
ditujukan untuk siapa serta kolom identitas 
peserta didik sebagai pemilik LKPD 
tersebut. 
 
Penyampaian kompetensi dasar dan 
tujuan pembelajaran. 
Penyampaian ini bertujuan supaya peserta 
didik paham apa yang harus dikuasai pada 
materi tersebut sehingga tujuan dari 








Aktivitas yang tersedia pada LKPD 
mengajak peserta didik menemukan suatu 
konsep. Maka dari itu tidak banyak materi 
yang diberikan pada LKPD yang dirancang, 
karena aktivitas yang dikerjakan oleh 
peserta didik merupakan materi yang akan 
disampaikan sehingga setelah mereka 
mengerjakan aktivitas tersebut, guru 
memberikan penjelasan agar kedepannya 
tidak terjadi miskonsepsi. Selain itu, pada 
aktivitas juga terdapat pertanyaan-
pertanyaan untuk mengasah kemampuan 
analisis peserta didik.  
Mari berlatih. 
Mari berlatih menyediakan tempat untuk 
peserta didik guna mengasah kemampuan 
serta pemahaman mereka terkait aktivitas 
yang sudah dilalui. Pada mari berlatih ini 
peserta didik difokuskan untuk mengasah 
kemampuan berpikir tingkat tinggi mereka, 
sehingga mari berlatih menyuguhkan soal-
soal yang berada pada level kemampuan 
kognitif C4, C5 dan C6. 
 
 
3. Tahap pengembangan (develop) 
Tahapan ini dilalui dengan dua langkah, yaitu  (1) validasi yang 
dilakukan para ahli terhadap produk yang sudah dirancang dan (2) uji 
coba pengembangan yang dilakukan terhadap peserta didik di kelas VII 
E SMP Negeri 2 Ngemplak. 
a. Validasi perangkat oleh para ahli. 
LKPD yang sudah dirancang selanjutnya divalidasi oleh dua 
validator, yaitu Bapak Febi Sanjaya, M.Sc. dan Bapak Dr. 
Hongki Julie, M.Si. dengan menelaah aspek didaktik, 





langkah ini adalah untuk mendapatkan umpan balik serta 
evaluasi dari ahli terhadap LKPD yang sudah dirancang. 
Selanjutnya hasil validasi beserta saran-saran dari validator 
dijadikan bahan acuan untuk merevisi prototype 1. Perbaikan 
pada prototype 1 mengacu pada saran serta petunjuk validator, 
yang selanjutnya disebut prototype 2. Kegiatan dalam menilai 
LKPD ini diawali dengan memberikan perangkat LKPD yang 
sudah disusun beserta dengan lembar penilaian uji kelayakan 
LKPD. Penilaian LKPD yang sudah dirancang dilakukan dalam 
dua tahap, tahap pertama merupakan penilaian prototype 
1dirancang dilakukan dalam dua tahap, tahap pertama 
merupakan penilaian prototype 1 serta penilaian tahap kedua 
merupakan penilaian prototype 2. Hasil penilaian LKPD dari 
validator dapat dilihat pada tabel 4.4 dan tabel 4.5 bawah ini. 
Tabel 4.4 Hasil penilaian LKPD tahap 1 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Didaktik 3 Cukup Baik 
Konstruksi 3,86 Baik 
Teknis 4 Baik 
Kelayakan Isi 3 Cukup Baik 
HOTS 2 Kurang Baik 
Rata-rata 3,17 Baik 
Tabel 4.5 Hasil penilaian LKPD tahap 2 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Didaktik 4 Baik 
Konstruksi 4,43 Sangat Baik 
Teknis 5 Sangat Baik 
Kelayakan Isi 4 Baik 
HOTS 5 Sangat Baik 
Rata-rata 4,49 Sangat Baik 
Berdasarkan data di atas, pada tahap 1 skor rata-rata 
penilaian yang diberikan berada pada kategori baik akan tetapi 
berdasarkan saran dari validator perlu adanya perbaikan-
perbaikan pada beberapa bagian di LKPD. Hasil perbaikan dari 





dilihat pada tabel 4.6. Setelah dilakukan perbaikan selanjutnya 
dilakukan penilaian tahap 2 terhadap LKPD yang sudah disusun 
dan diperoleh skor rata-rata penilaian terhadap LKPD yang 
sudah dikembangkan berada pada kategori yang sangat baik, 
dimana dapat disimpulkan bahwa LKPD yang sudah 
dikembangkan memenuhi kriteria valid. LKPD yang 
dikembangkan tidak perlu diperbaiki lagi sheingga dapat 
langsung diujicobakan.  
Tabel 4.6 Hasil perbaikan LKPD 
Revisi : aktivitas 
Sebelum Sesudah 
  








Revisi : latihan soal 
Sebelum Sesudah 
  
Hasil revisi prototype 1 ini dapat dilihat pada lampiran 14. 
b. Uji coba pengembangan. 
Uji coba pengembangan dilakukan setelah melakukan 
validasi dan validasi yang didapatkan pada LKPD yang 
dikembangkan menyatakan bahwa LKPD yang dikembangkan 
dapat digunakan tanpa revisi. Uji coba pengembangan ini 
dilaksanakan di kelas VII E SMP Negeri 2 Ngemplak. Kegiatan 
ini merupakan tahapan akhir untuk menentukan kelayakan dari 
LKPD yang sudah dikembangkan. 
Setiap peserta didik akan mendapatkan LKPD untuk belajar, 
selanjutnya peserta didik diminta untuk menyelesaikan aktivitas 
dan latihan yang sudah tersedia di LKPD. Selanjutnya, peserta 
didik diminta untuk mengisi kuesioner untuk memberikan 
penilaian terhadap LKPD yang dikembangkan yang selanjutnya 
akan dijadikan acuan sebagai kriteria keefektifan LKPD yang 
sudah dikembangkan. 
Hasil penilaian peserta didik terhadap LKPD yang sudah 







Tabel 4.7 Hasil penilaian peserta didik 
Aspek  Hasil Penilaian Kategori 
Ketertarikan 71,24% Baik 
Kemudahan 70,16% Baik 
Keterbantuan 75,27% Baik 
Rata-rata 72,22% Baik 
Berdasarkan data di atas, didapatkan nilai 72,22% untuk 
rata-rata penilaian peserta didik setelah menggunakan LKPD 
yang sudah dikembangkan. Penilaian rata-rata tersebut berada 
pada kategori baik, dimana adapat diartikan bahwa LKPD yang 
sudah dikembangkan efektif untuk pembelajaran berdasarkan 
respon peserta didik terkait dengan ketertarikan LKPD, 
kemudahan serta keterbantuan dalam menggunakan LKPD yang 
sudah dikembangkan. 
LKPD yang sudah dikembangkan sudah melalui tahap validasi dan 
uji coba. Bersumber pada hasil validasi oleh ahli serta hasil respon 
peserta didik setelah dilakukan uji coba, dapat disimpulkan bahwa LKPD 
matematika berbasis HOTS yang dikembangkan ini valid dan efektif 
merujuk pada nilai yang didapatkan saat validasi yaitu 4,49 dari 5 yang 
berada pada kategori sangat baik sehingga dapat dikatakan LKPD sangat 
valid serta respon peserta didik setelah menggunakan LKPD 
persentasenya sebesar 72,22% yang berada pada kategori baik sehingga 
dapat dikatakan bahwa LKPD yang disusun efektif untuk pembelajaran. 
C. Pembahasan 
Seperti yang sudah dibahas pada bab II, penilaian kualitas LKPD 
menurut Nieveen (1999, dalam Subekti, 2010) terbagi menjadi tiga kriteria 
yaitu kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Pada penelitian ini, peneliti 
menetapkan dua kriteria kualitas LKPD yang sudah dirancang yaitu valid 
dan efektif. LKPD yang dirancang dikatakan valid berdasarkan penilaian 
dari ahli. Sedangkan LKPD yang dirancang dikatakan efektif berdasarkan 





Data dari penelitian dan pengembangan yang sudah dilakukan 
diperoleh dari penilaian kualitas LKPD dan respon peserta didik setelah 
menggunakan LKPD matematika berbasis HOTS pada materi segiempat 
yang sudah dirancang. Lembar yang digunakan untuk evaluasi kualitas serta 
respon peserta didik berupa kuesioner penilaian yang terdiri dari pernyataan 
tertutup dan pertanyaan terbuka yang sudah dituliskan pada bab III. 
1. Kevalidan LKPD matematika berbasis HOTS 
Terdapat berbagai persyaratan dalam menyusun LKPD 
menurut Hendro Darmodjo & Jenny R.E. Kaligis (1922, dalam 
widjajanti, 2008). Syarat tersebut selanjutnya dijadikan acuan 
untuk penilaian LKPD menentukan kevalidan LKPD yang sudah 
dirancang dengan kisi-kisi yang dapat dilihat pada tabel 3.4. 
Selanjutnya untuk konversi skor menggunakan teori Likert skala 
lima yang kemudian dikategorikan sesuai pada tabel 3.7. 
Sedangkan untuk penilaian kualitas dari segi keefektifan, 
didapatkan dari hasil kuesioner peserta didik dengan kisi-kisi 
yang ada pada tabel 3.5. Setelah itu, hasilnya diolah dnegan 
menggunakan teori Likert skala empat yang kemudian 
dikategorikan sesuai pada tabel 3.8. Terdapat dua tahapan dalam 
melakukan penilaian kualitas LKPD dari segi kevalidan. 
Penilaian pertama adalah penilaian prototype 1 penilaian kedua 
adalah penilaian hasil revisi dari prototype 1. Berikut merupakan 
hasil penilaian kualitas LKPD yang telah dirancang. 
































HOTS 20 2 
Selanjutnya dicari rata-rata skor penilaian yang kemudian 
hasilnya dikategorikan sesuai dengan tabel 3.7 yang dapat 
dilihat pada tabel 4.4. 
Berdasarkan hasil penilaian LKPD yang tercantum pada 
tabel 4.4, didapatkan bahwa rata-rata kualitas LKPD dari segi 
kevalidan berada pada kategori baik. Akan tetapi, berdasarkan 
masukan dari ahli, dilakukan perbaikan yang selanjutnya LKPD 
dinilai kembali dengan perolehan nilai sebagai berikut. 































HOTS 20 5 
Setelah dicari rata-ratanya didapatkan hasil penilaian yang 
sudah dikategorikan pada tabel 4.5. 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa kualitas 
LKPD dari segi aspek konstruksi, teknis dan HOTS 
dikategorikan sangat baik sedangkan dari segi aspek didaktik 
dan kelayakan isi dikategorikan baik. Oleh sebab itu, dengan 
memperhatikan rata-rata gabungan dari masing-masing aspek 
dapat disimpulkan bahwa kualitas LKPD matematika berbasis 
HOTS dikategorikan sangat baik. 
2. Keefektifan LKPD matematika berbasis HOTS 
Keefektifan ditinjau dari berdasarkan kemampuan peserta 
didik dalam menggunakan produk tersebut. Artinya, selama 
menggunakan produk tersebut peserta didik tidak mengalami 
kesulitan, serta peserta didik merasa nyaman untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan yang membentuk pengalaman belajar mereka 
(Subekti, 2010). Berdasarkan hal tersebut keefektifan LKPD 
yang dirancang diukur dengan meninjau hasil respon yang 
diberikan oleh peserta didik setelah menggunakan LKPD. 
Kuesioner digunakan untuk mengetahui respon peserta didik. 
Kuesioner yang dibagikan berisi pernyatan tertutup dan 
pertanyaan terbuka. Kuesioner dengan pernyataan tertutup 
diolah dengan teori Likert skala empat sedangkan untuk 





peserta didik berdasarkan pernyataan tertutup adalah sebagai 
berikut. 



















Selanjutnya, dicari persentase dari rata-rata skor penilaian 
yang kemudian hasilnya dikategorikan berdasarkan pada tabel 
3.8 yang dapat dilihat pada tabel 4.7. 
Berdasarkan tabel 4.7, didapatkan bahwa pada aspek 
ketertarikan, kemudahan serta keterbantuan berada pada 
kategori baik. Rata-rata dari semua aspek didapatkan nilai 
sebesar 72,22%. 
Kemudian, hasil dari pertanyaan terbuka dari penilaian 
peserta didik disajikan menjadi tiga poin utama yang dapat 
dilihat di bawah ini.  
a. Kelebihan dari LKPD matematika yang sudah dirancang 
Peserta didik  
Peserta didik mengungkapkan bahwa LKPD 
matematika yang sudah dirancang mereka dapat 
mengungkapkan pendapat mereka sendiri terkait dengan 
materi. Hal tersebut dapat dilihat pada lampiran 17. 
Selain itu, aktivitas yang ada pada LKPD membantu 
mereka untuk memahami materi yang diberikan. Hal 
tersebut dikarenakan aktivitas yang ada menuntut peserta 





aktivitas yang ada, sehingga pengalaman yang didapat 
oleh peserta didik lebih bermakna. 
b. Kekurangan dari LKPD matematika yang sudah 
dirancang 
Peserta didik mengungkapkan bahwa LKPD 
matematika yang sudah dirancang soal yang terlalu sulit 
sehingga mereka tidak paham apa yang harus mereka 
lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut. Pendapat 
tersebut dikarenakan peserta didik masih belum terbiasa 
dengan berlatih soal HOTS mereka merasa kaget dengan 
latihan soal yang ada. 
c. Saran terhadap LKPD matematika yang sudah dirancang 
Peserta didik berharap bahwa latihan soal yang 
diberikan tidak terlalu sulit bagi mereka. 
Hasil dari penilaian respon peserta didik terhadap LKPD 
matematika yang sudah dirancang dapat dilihat pada lampiran 
21. dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa respon peserta 
didik terhadap LKPD matematika yang sudah dirancang dari 
aspek ketertarikan, kemudahan serta keterbantuan dikategorikan 
baik dengan persentase rata-rata adalah 72,22%. Berdasarkan 
bab III LKPD matematika yang dirancang dikatakan efektif 
apabila mendapatkan penilaian respon peserta didik lebih dari 
50%. Penilaian respon peserta didik yang didapatkan adalah 
72,22% sehingga dapat disimpulkan bahwa kriteria keefektifan 
LKPD matematika yang dikembangkan tercapai. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan yang ditemukan berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan adalah sebagai berikut. 
1. Terdapat kegiatan pembelajaran yang tidak dapat dilakukan 





2. Waktu yang sudah ditentukan tidak sesuai, pembelajaran secara 
daring membutuhkan waktu yang lebih lama. Selain itu, terdapat 
beberapa peserta didik yang tidak memiliki gawai sendiri 
mengakibatkan LKPD yang didistribusikan dikerjakan dengan 
waktu maksimal sampai pertemuan selanjutnya. 
3. Pembelajaran secara daring membuat peneliti kesulitan untuk 
mengecek apakah peserta didik benar-benar paham dengan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil serta pembahasan pada penelitian diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. LKPD yang dikembangkan dengan menggunakan model 4D 
dengan empat tahapan yaitu (1) pendefinisian (define), (2) 
perancangan (design), (3) pengembangan (develop) dan (4) 
penyebaran (disseminate). Pada penelitian ini tahapan yang 
dilakukan hanya sampai pada tahap ketiga yaitu pengembangan 
(develop). Tahap pendefinisian (define) bertujuan untuk 
mengetahui kebutuhan produk yang akan dikembangkan. Tahap 
perancangan (design) bertujuan untuk merancang bahan ajar 
agar mendapatkan draf awal. Tahap pengembangan (develop) 
bertujuan untuk mendapatkan bahan ajar yang sudah ditentukan 
kualitasnya. Pada penelitian ini kualitas yang ditentukan untuk 
LKPD yang dikembangkan adalah valid dan efektif.  
2. Kualitas LKPD matematika berbasis HOTS yang dihasilkan 
berdasarkan penelitian dan pengembangan ini ditinjau dari segi 
kevalidan dan keefektifan. Penilaian kualitas LKPD berdasarkan 
segi kevalidan menunjukkan rata-rata 4,49 dari 5 dengan 
kategori sangat baik sedangkan penilaian kualitas LKPD 
berdasarkan segi keefektifan menunjukkan persentase rata-rata 






B. Saran  
Beberapa saran yang dapat peneliti ajukan berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut. 
1. Bagi pendidik di sekolah 
Pendidik diharapkan dapat mengembangkan LKPD 
matematika serta memberikan latihan soal HOTS agar peserta 
didik terbiasa mengasah kemampuan tingkat tinggi mereka. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Penelitian ini hanya melihat nilai kualitas produk yang 
dihasilkan berdasarkan kevalidan dan keefektifan. 
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan uji 
kelayakan produk yang sudah dirancang dengan meninjau 
segi kevalidan, keefektifan serta kepraktisan. 
b. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menyelesaikan 
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Lampiran 5 Analisis tugas 
Analisis Tugas 
No. Aspek Hasil Analisis 
1. Kompetensi 
dasar 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk 
berbagai jenis segiempat (persegi panjang, persegi, 
belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-
layang) dan segitiga. 
4.11 Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang 
berkaitan dengan luas dan keliling segiempat 
(persegi panjang, persegi, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan 
segitiga. 
2. Indikator 3.11.1 Menjelaskan pengertian segiempat (persegi 
panjang, persegi, belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
3.11.2 Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 
segiempat (persegi panjang, persegi, belah 
ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-
layang) menggunakan sifat-sifatnya. 
3.11.3 Menentukan keliling segiempat (persegi 
panjang, persegi, belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
3.11.4 Menentukan luas segiempat (persegi panjang, 
persegi, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, 
dan layang-layang). 
4.11.1 Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang 
berkaitan dengan keliling segiempat (persegi 
panjang, persegi, belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
4.11.2 Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang 
berkaitan dengan luas segiempat (persegi 
panjang, persegi, belah ketupat, jajargenjang, 































































































3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat 
(persegi panjang, persegi, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga. 
4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 
keliling segiempat (persegi panjang, persegi, belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 
Pengalaman Belajar 
Dengan alokasi waktu 3 × 40 menit diharapkan peserta didik memperoleh 
pengalaman belajar sebagai berikut. 
 Menjelaskan pengertian dari segiempat (persegi panjang, persegi, 
jajargenjang, belah ketupat, layang-layang, dan trapesium) menurut sifat-
sifatnya. 
 Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan segiempat (persegi panjang, 












Perhatikan bangun datar di bawah. Bersama dengan teman sebangkumu, 
diskusikan pertanyaan di bawah ini? 
1. Manakah yang merupakan bangun segiempat? 
2. Apa yang dimaksud dengan segiempat? 


















Diskusikan dengan temanmu untuk menentukan sifat-sifat bangun segiempat di 
bawah ini. 
1.   
 
Sifat-sifat bangun di atas : 
a. Memiliki ____ pasang sisi yang sama panjang dan _________ yaitu sisi 
_____ dengan _____ dan sisi _____ dengan _____. 
b. Jumlah besar sudut-sudut berdekatan adalah ____°.  
c. Memiliki _____ pasang sudut yang sama besar, yaitu 
Besar ∠___ = besar ∠____ 
Besar ∠___ = besar ∠____ 
(Mengapa bisa sama besar?) 
2.   
 
Sifat-sifat bangun di atas: 
a. Memiliki ____ pasang sisi yang sama panjang dan _________ yaitu sisi 
_____ dengan _____ dan sisi _____ dengan _____. 
b. _______ sudutnya sama besar, yaitu ___°. 












Sifat-sifat bangun di atas : 
a. (Bagaimana panjang sisinya?) 
 
b. (Bagaimana kedudukan sisi yang berhadapan?) 
 
c. ______ sudutnya sama besar, yaitu ___°. 
d.  Memiliki ____ diagonal yang ________, yaitu ____ = ____. 
 
 
4.   
 
Sifat bangun datar di samping : 
a. Memiliki __ pasang sisi yang _______, 
yaitu sisi ___ dengan ___ dan sisi ___ 
dengan ___.  
b.  Memiliki ___ sisi yang sama panjang. 
c. (Bagaimana kedudukan kedua 
diagonalnya?) 
 














Sifat-sifat trapesium secara umum adalah sebagai berikut : 
a. Memiliki tepat 1 pasang sisi yang _______. 
b. Jumlah besar sudut yang berdekatan, yaitu ∠  dengan ∠  dan ∠  dengan 












Sifat bangun datar di samping : 
a. Memiliki ___ diagonal yang saling tegak 
lurus, yaitu ___ dan ___. 
b. (Bagaimana sudut yang berhadapan?) 
 
c. Salah satu diagonalnya membagi dua 
sama panjang diagnonal yang lain. 









Setelah mengetahui sifat-sifat jajargenjang, persegi, persegi panjang, belah ketupat, 
layang-layang dan trapesium, diskusikan hal di bawah ini dengan temanmu. 
Berilah tanda centang () jika pernyataan tersebut sesuai. 
Sifat Jajargenjang Dimiliki Persegi Panjang 
Memiliki dua pasang sisi sejajar  
Memiliki dua pasang sisi sama panjang  
Jumlah sudut yang berdekatan 180°  
Memiliki dua pasang sudut yang sama besar  




Berilah tanda centang () jika pernyataan tersebut sesuai. 
Sifat Persegi Panjang Dimiliki Jajargenjang 
Memiliki dua pasang sisi sejajar  
Memiliki dua pasang sisi sama panjang  
Semua sudutnya sama besar, yaitu 90°  
Memiliki dua diagonal sama panjang  




Berilah tanda centang () jika pernyataan tersebut sesuai. 
Sifat Jajargenjang Dimiliki Persegi 
Memiliki dua pasang sisi sejajar  
Memiliki dua pasang sisi sama panjang  
Jumlah sudut yang berdekatan 180°  
Memiliki dua pasang sudut yang sama besar  













Berilah tanda centang () jika pernyataan tersebut sesuai. 
Sifat Persegi Panjang Dimiliki Persegi 
Memiliki dua pasang sisi sejajar  
Memiliki dua pasang sisi sama panjang  
Semua sudutnya sama besar, yaitu 90°  
Memiliki dua diagonal sama panjang  





Berilah tanda centang () jika pernyataan tersebut sesuai. 




Memiliki dua pasang sisi sejajar   
Keempat sisinya sama panjang   
Semua sudutnya sama besar, yaitu 90°   
Memiliki dua diagonal sama panjang   



























Bandingkanlah sifat-sifat dari jajargenjang, persegi panjang, persegi dan belah ketupat. 
Kemudian jawablah pertanyaan di bawah ini. 


























12. Persegi dapat disebut sebagai belah ketupat karena sifat belah ketupat juga 

















Bandingkanlah sifat-sifat dari jajargenjang, persegi panjang, persegi dan belah ketupat 
dan layang-layang. Kemudian jawablah pertanyaan di bawah ini. 











15. Layang-layang tidak dapat disebut sebagai persegi panjang karena diagonal 
layang-layang tegak lurus. Apakah hal lain yang membuat layang-layang tidak 















18. Persegi dapat disebut sebagai belah ketupat karena sifat belah ketupat juga 




























Bandingkanlah sifat-sifat dari jajargenjang, persegi panjang, persegi dan belah ketupat, 
layang-layang, dan trapesium. Kemudian jawablah pertanyaan di bawah ini. 



































25. Persegi tidak dapat disebut sebagai trapesium karena semua sifat persegi tidak 












































Berdasarkan aktivitas sebelum-sebelumnya, tuliskan pendapatmu 




4. Persegi panjang 
5. Belah ketupat 
6. persegi 













Berdasarkan aktivitas-aktivitas sebelumnya, buatlah bagan yang 
menggambarkan keterkaitan antar bangun segiempat (jajargenjang, persegi 














Mari Berlatih 1 
1. Saat ujian, Desi mendapatkan soal dengan ilustrasi 
seperti di samping. 
Pada soal tersebut diketahui besar ∠    = 39° dan 
besar ∠    = 95°. Ditanyakan besar ∠   . Desi 
menjawab besar ∠    sama dengan besar sudut ∠    
yaitu 39°. Apakah jawaban Desi benar? 
 
2. Intan dan Tiwi berdebat terkait pengertian dari belah ketupat. Menurut Intan 
belah ketupat adalah jajargenjang yang dua sisi berdekatannya sama panjang 
sedangkan menurut Tiwi belah ketupat adalah layang-layang yang sisinya sama 
panjang. Bagaimana pendapatmu terkait pendapat Intan dan Tiwi? Jelaskan. 
3. Diketahui      adalah trapesium sama kaki dengan    ∥   . Jika ∠ :∠  = 5: 7, 
maka besar ∠  = 75°. Apakah pernyataan tersebut benar? 
4. Diberikan korek api kayu sebanyak 12 batang. Dengan memperhatikan sifat-sifat 
segiempat, susunlah 12 batang korek api kayu tersebut menjadi satu bangun datar 















3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat 
(persegi panjang, persegi, belah ketupat, jajargenjang, trapezium, dan 
layang-layang) dan segitiga. 
4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 
keliling segiempat (persegi panjang, persegi, belah ketupat, 
jajargenjang, trapezium, dan layang-layang) dan segitiga. 
Pengalaman Belajar 
Dengan alokasi waktu 10 × 40 menit diharapkan peserta didik memperoleh 
pengalaman belajar sebagai berikut. 
 Menentukan keliling segiempat (persegi panjang, persegi, jajargenjang, 
belah ketupat, layang-layang, dan trapesium). 
 Menentukan luas segiempat (persegi panjang, persegi, jajargenjang, 
belah ketupat, layang-layang, dan trapesium). 
 Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan 
keliling segiempat (persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah 
ketupat, layang-layang, dan trapesium). 
 Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan luas 
segiempat (persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah ketupat, 
























Di rumah Tomi terdapat satu ruangan yang 
berukuran 15	  × 20	 . di tengah ruangan tersebut 
dibuat semacam kolam untuk menampung air hujan. 
Kolam tersebut berukuran 5	  × 5	 . Lantai 
ruangan tersebut akan dipasang batu alam. Pada 
kolam akan diberikan pembatas. 
 
Sumber : https://pbs.twimg.com 
Berikut adalah pilihan batu alam dan pembatas. 
 Produk 1 Produk 2 
 
Untuk lantai 
Ukuran 15	  	 × 30	  . 
Harga 
  	70.000,00/boks. 
Isi @boks 22 buah. 
Cashback   	25.000,00 
Ukuran 20	  	 × 40	  . 
Harga 
  	75.000,00/boks. 




Ukuran 50	   × 200	  . 
Harga satuan 
  	60.000,00. 
Ukuran 50	   × 250	   
Harga satuan 
  	65.000,00 





























Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, mari kita menurunkan 










1. Bangun 1 
 
 
   
2. Bangun 2 
 
 
   
3. Bangun 3 
 
 
   
4. Bangun 4 
 
 
   
Jika diketahui bangun seperti di bawah ini, bagaimana luas dan kelilingnya? 
 
 
            
            
            
            
            
            
Kesimpulan 















































Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, mari kita menurunkan 










1. Bangun 5 
 
 
   
2. Bangun 6 
 
 
   
3. Bangun 7 
 
 
   
4. Bangun 8 
 
 
   
 
Jika diketahui bangun seperti di bawah ini, bagaimana luas dan kelilingnya? 
 






























Setelah mengetahui rumus keliling dan luas dari persegi dan persegi 
















Irham mengatakan bahwa keliling bangun di 
samping adalah 110	  . Apakah kamu setuju 
dengan pendapat Irham? Jelaskan. 
2. Dina memiliki kawat dengan panjang 24 cm. ia akan membuat kawat tersebut 
menjadi sebuah bingkai persegi panjang. Bantulah Dina mendata panjang dan lebar 
bingkai sehingga didapatkan bingkai dengan luas terbesar. 
3. Setiap libur akhir semester, tempat 
wisata selalu penuh dengan pengunjung, 
salah satunya adalah Monumen 
Nasional. 
Jika area mengantri untuk naik ke 

























4. Perhatikan gambar kamar milik Rina di bawah ini. Rina ingin mengubah tampilan 
kamarnya dengan memasang hiasan dinding (wallpaper). Wallpaper rencana akan di 
pasang pada tiga sisi ruangan tersebut. 
(Sumber: www.jasadesaininteriorapartemen.com) 
(Sumber: www.lazada.co.id) 
Pigura terletak pada tengah dinding dengan jarak antar pigura 5cm. Jendela 
berhimpitan dengan pojok kamar dan jarak lantai dengan jendela adalah 1 m. Harga 
1 meter wallpaper tersebut adalah Rp 28.000,00 dengan lebar 45 cm. Rina memiliki 
uang sebesar Rp 1.484.000,00. Gambarlah desain pemasangan wallpaper untuk 




















Liburan semester lalu, Ayu berkunjung ke 
kota Hamburg, Jerman. Di sana, ia menemui 
satu bangunan unik dan mengabadikannya 
menjadi gambar di samping. Kemudian, ia 
meminta ayahnya untuk membuatkan replika 
bangun tersebut. Tinggi replika tersebut 
adalah 15	  , panjang atapnya 10	   serta 
memiliki keliling 36	  . 
 
Sumber: http://mrputri.blogspot.com 
Setelah jadi, ia berencana menutup salah satu sisinya dengan kertas 
origami berukuran 1	   × 1	  . Perkirakan kertas origami yang dibutuhkan 
untuk menutup sisi replika dan susunlah kertas origami tersebut sehingga 
menutupi sisi replika tersebut. 
Aktivitas 8 
Untuk menjawab pertanyaan di atas, lengkapi kegiatan di bawah ini. 
Perhatikan bangun jajargenjang ABCD. 
 
Jika garis putus-putus yang berwarna merah di potong, kemudian sisi AD 
dihimpitkan dengan sisi BC, akan membentuk bangun datar apa? 
Apa kaitan luas jajargenjang dengan bangun tersebut? 




























Setelah mengetahui rumus keliling dan luas dari jajar genjang, selesaikan 












Mari Berlatih 3 
1. Tentukan luas jajargenjang ABCD pada gambar 
di samping. 
 
2. Keliling jajargenjang di bawah ini adalah 56	  . Perbandingan sisi BC dengan 
jarak titik A ke DC adalah 1: 3. Tentukan luas jajargenjang di bawah ini. 
 
3. Dinding rumah Tania ditempel hiasan seperti ilustrasi di bawah ini. 
 
Jika ukuran hiasan sama dengan ukuran yang 
tercantum pada ilustrasi di samping, maka luas 
hiasan yang dimiliki Tania adalah 960	   . 
Bagaimana pendapatmu tentang hal tersebut? 
4. Alas suatu jajargenjang adalah 17	   dan tingginya adalah  	  . Luas 
jajargenjang tersebut adalah tidak lebih dari 153	    dan tidak kurang dari 















Pada kelas kesenian, Toni membawa kertas 
dengan panjang 100	   dan lebarnya 45	  . Ibu 
guru mengatakan akan memberikan bambu utuh 
dan meminta Toni dan teman-temanya memotong 
dengan perbandingan panjang bambu yang 
digunakan untuk membuat layang-layang adalah 
2: 3.  Panjang bambu yang diberikan oleh Ibu guru 
adalah 100	  . Apakah kertas yang dibawa oleh 






Untuk menyelesaikan permasalahan di atas, diskusikan hal di bawah ini dengan 
teman sebangkumu. 
Terdapat 2 buah bangun layang-layang yang kongruen, yaitu layang-layang ABCD 
dan layang-layang PQRS. 
 
Jika layang-layang ABCD dipotong melalui AC dan BD, kemudian sisi AB 
dihimpitkan dengan PQ, sisi AD dihimpitkan dengan PQ, sisi BC dengan QR, dan sisi 
DC dihimpitkan dengan SR akan terbentuk bangun apa? Bagaimana kaitannya 
dengan luas layang-layang? Bagaimana dengan keliling layang-layang? Diskusikan 






























Setelah mengetahui rumus keliling dan luas dari layang-layang, selesaikan 











Rahmat ingin membuat jam berbentuk belah ketupat 
seperti gambar di samping dengan bingkai terbuat dari 
kayu. Ia berencana membuat jam dengan panjang 
diagonalnya 10	   dan 24	  . Ia sudah memiliki kayu yang 
akan digunakan untuk membuat jam. Panjang kayu yang 
dimilikinya adalah 50	  . Apakah kayu yang dimiliki 
Rahmat cukup untuk membuat jam? Jika tidak, menurutmu 
apa yang harus Rahmat lakukan agar ia dapat membuat 
jam dan kayu yang dimilikinya bermanfaat? Selain itu, 




Diskusikan dengan temanmu, bagaimana menurunkan rumus luas dan keliling 

















Setelah mengetahui rumus keliling dan luas dari belah ketupat, selesaikan 












Mari Berlatih 4 
 
1. Diketahui sebuah bangun belah ketupat seperti 
gambar di samping. 
Panjang    = 8	  ,    = 12	   dan    = 34	  . 
Tentukan luas daerah yang diarsir.   
2. Diketahui layang-layang ABCD mempunyai luas 1.200	  . Terdapat layang-layang 
PQRS yang masing-masing panjang diagonalnya dua kali panjang diagonal-
diagonal layang-layang ABCD. Berapakah luas layang-layang PQRS? 
3. Siska memiliki layang-layang dengan keliling 72	  . Panjang sisi pendeknya 
setengah kali sisi yang panjang. Ia akan memberikan renda pada satu sisi pendek 
dan satu sisi panjang. Harga renda yang diinginkan adalah   	5.000,00/ . Uang 
yang dimiliki Siska   	2.000,00. Buatlah rancangan menghias layang-layang Siska. 
4. Sebuah taman berbentuk belah ketupat dengan luasnya 720	  . Perbandingan 
panjang diagonalnya adalah 4: 5. Perbandingan diagonal terpendek dengan sisi 
taman adalah 6: 5. Taman tersebut akan diberi lampu disekelilingnya dengan jarak 
antar lampu adalah 2	 . Berapa biaya yang dikeluarkan untuk pemasangan lampu 
jika biaya memasang satu lampu adalah   	125.000,00 ? 
5. Saat liburan bulan lalu, Dodi berkunjung ke salah satu daerah di Sulawesi Tenggara. 
Di sana ia belajar membuat layang-layang yang berasal dari daun kolope. Beberapa 
bulan kemudian, Dodi akan mengikuti festival layang-layang. Ia berencana 
membuat layang-layang raksasa berbahan daun kolope dengan ukuran masing-
masing diagonalnya adalah 520	   dan 450	  . Selembar daun kolope yang sudah 
dipotong memiliki luas 50	   . Ia membeli daun tersebut secara daring. Satu 
bungkus berisi 75 buah dengan harga   	37.000,00. Berapakah biaya yang 




Layang-layang khas suku 


















Dito akan membuat rumah dengan atap berbentuk 
trapesium sama kaki berbahan kaca. Jika terdapat 
dua sisi atap trapesium dengan panjang sisi sejajar 
secara berturut-turut adalah 10	  dan 18	 . Jarak 
sisi yang sejajar adalah 3	  dan panjang sisi 
samping 5	 	. Luas kaca minimal yang dibutuhkan 
adalah 42  . Bagaimana menurutmu terkait luas 
kaca yang dibutuhkan? 
 Aktivitas 11 
Untuk menyelesaikan permasalahan di atas, mari lengkapi kegiatan di bawah ini. 
Terdapat dua bangun trapesium sama kaki yang kongruen. 
  
Jika sisi BC dan SP dihimpitkan akan terbentuk bangun .... 
Diskusikan dengan teman sebangkumu bagaimana hubungan keliling dan luas 





















Setelah mengetahui rumus keliling dan luas dari trapesium, selesaikan 











Mari Berlatih 5 
1. Pada latihan soal diketahui bangun      merupakan trapesium siku-siku di  . 
Panjang    = 14	  ,   :    = 3: 1 dan luasnya 84	   . Ditanyakan panjang   . Aza 
menjawab panjang    adalah 9	  . Apakah kamu setuju dengan pendapat Aza? 
Jelaskan. 
2. Paman membuat rumah dengan atap berbentuk 
trapesium sama kaki pada bagian depan dan 
belakang rumah. Perbandingan sisi sejajarnya 
adalah 3: 4, tinggi 4  dan luasnya 42 . Paman 
akan membeli wuwungan untuk bagian atas atap. 
Di toko A harga satu meter wuwungan adalah 
  	85.000,00 dengan diskon 12%. Di toko B harga 
satu meter wuwungan adalah   	72.800,00. 
Bantulah paman memilih toko mana yang lebih 




























































































































Lampiran 21. Hasil Kuesioner Respon Peserta Didik 
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